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m RIINA
PJTO

TENTANG TANGGUNG JAWAB ATAS
LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN
30 JUNI 2025

PT MARTINA BERTO Thk DAN ENTITAS ANAK

\.J

REGARDING THE RESPONSIBILITY FOR THE
CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS
30 JUNE 2025

PT MARTINA BERTO Tbk AND SUBSIDIARIES

Kami yang bertanda tangan di bawabh ini:

: Bryan David Emil
: JI. Pulo Kambing Il no. 1, Kawasan
Industri Pulogadung, Jakarta Timur

Alamat Domisili : Apartemen Casablanca Kavling 12,
RT. 003 RW. 005, Kelurahan Menteng
Dalam, Kecamatan Tebet, Jakarta
Selatan

Nomor Telepon : (021) 4603717

Jabatan : Direktur Utama

1. Nama
Alamat Kantor

2. Nama : Kilala Tilaar

Alamat Kantor : JI. Pulo Kambing Il no. 1, Kawasan
Industri Pulogadung, Jakarta Timur

Alamat Domisili : JI. Patra Kuningan Utara Blok L Vil
No.4 RT 006, RW 004, Setiabudi,
Jakarta Selatan

Nomor Telepon : (021) 4603717

Jabatan : Direktur

Menyatakan bahwa:

1. Bertanggung jawab atas penyusunan dan penyajian
laporan keuangan konsolidasian PT Martina Berto Thk dan
entitas anak;

2. Laporan keuangan konsolidasian PT Martina Berto Tbk
dan entitas anak telah disusun dan disajikan sesuai
dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia;

3. a. Semua informasi dalam laporan keuangan
konsolidasian PT Martina Berto Tbhk dan entitas anak
telah dimuat secara lengkap dan benar;

b. Laporan keuangan konsolidasian PT Martina Berto Tbk
dan entitas anak tidak mengandung informasi atau
fakta material yang tidak benar, dan tidak
menghilangkan informasi atau fakta material;

4. Bertanggung jawab atas sistem pengendalian Internal
dalam PT Martina Berto Tbhk dan entitas anak.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya.

Jakarta, 25 Juli2025 /

ﬂ///' I Wiy

Bryan David Emi I
/ Direktur Utama / President Dirfe

HEAD OFFICE :

P.O. Box 4080 / JAT Jakarta T3010 @

- 4603909 e Fax. No. :

We, the undersigned below:

: Bryan David Emil
: JI. Pulo Kambing Il no. 1, Kawasan

" Industri Pulogadung, Jakarta Timur
Domicile Address : Apartemen Casablanca Kavling 12,
RT. 003 RW. 005, Kelurahan Menteng
Dalam, Kecamatan Tebet, Jakarta

1. Name
Office Address

Selatan
Phone Number : (021)4603717
Position : President Director
2. Name : Kilala Tilaar
Office Address  : JI. Pulo Kambing Il no. 1, Kawasan

Industri Pulogadung, Jakarta Timur
Domicile Address : JI. Patra Kuningan Utara Blok L VII
No.4 RT 006, RW 004, Setiabudi,

Jakarta Selatan
Phone Number : (021) 4603717
Position : Director
Declare that:

1. We are responsible for the preparation and presentation of
PT Martina Berto Tbk and subsidiaries’ consolidated financial
statements;

2. PT Martina Berto Tbhk and subsidiaries’ consolidated financial
statements have been prepared and presented in accordance
with Indonesian Financial Accounting Standards;

3. a. All information in the PT Martina Berto Tbk and subsidiaries’
interim consolidated financial statements has been disclosed in
a complete and truthful manner;

b. PT Martina Berto Tbk and subsdiaries’ consolidated
financial statements do not contain any incorrect
information or material fact, nor do they omit information
or material fact;

4. We are responsible for the internal control system of
PT Martina Berto Tbk and subsidiaries.

This statement letter is made truthfully.

Jakarta, 25 July 2025

1AMX377478179~4’K1|‘5]3 Tilaar

- Direktur / Director

Jin. Pulokambing II No. 1 e Kawasan Indusiri Pulogadung e Jakarta 13930, Indonesia e

Phones : 4603717 4603718 46037159, 4600206

62 021.4606246 4613188 «




These Consolidated Financial Statements are originally issued
in Indonesian language

Ekshibit A

PT MARTINA BERTO Tbk DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN POSIS| KEUANGAN KONSOLIDASIAN
PADA TANGGAL 30 JUNI 2025
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

ASET

ASET LANCAR
Kas dan bank
Piutang usaha
Pihak ketiga
Pihak berelasi
Aset keuangan lancar lainnya
Piutang non-usaha -
Pihak berelasi
Persediaan
Uang muka
Beban dibayar di muka
Pajak dibayar di muka

Total Aset Lancar

ASET TIDAK LANCAR
Uang muka perolehan
aset tetap
Investasi pada entitas asosiasi
Aset tetap
Aset hak-guna
Merek
Taksiran klaim
pajak penghasilan
Aset pajak tangguhan
Aset keuangan
tidak lancar lainnya
Aset tersedia untuk dijual

Total Aset Tidak Lancar

TOTAL ASET

30 Juni 2025/

Exhibit A

PT MARTINA BERTO Tbk AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENT OF FINANCIAL POSITION
AS OF 30 JUNE 2025
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

Catatan/ 31 Desember 2024/

30 June 2025 Notes 31 December 2024
4.393.132.370 4 4.443.390.832
62.670.331.586 5 56.650.158.303
2.401.021.748 5,30 2.233.112.443
3.880.992.392 6 3.977.870.266
1.746.514.262 30 1.100.967.047
70.734.654.814 7 78.463.543.086
6.310.131.507 8.714.678.892
11.218.909.852 8 7.966.126.969
1.338.726.365 16a -
164.694.414.896 163.549.847.838
1.283.111.668 -
4,220.087.447 9 4.890.573.917
432.248.265.251 10 435.908.792.766
6.028.683.627 11 7.857.235.991
30.691.666.667 12 32.141.666.667
28.609.124 16d 28.609.124
20.893.769.162 16e 20.314.327.564
917.429.114 909.429.114
3.779.561.992 11 3.779.561.992

500.091.184.052

664.785.598.948

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian pada

Ekshibit E terlampir yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan

dari Laporan Keuangan Konsolidasian secara keseluruhan

505.830.197.135

669.380.044.973

ASSETS

CURRENT ASSETS
Cash on hand and in banks
Trade receivables
Third parties
Related parties
Other current financial assets
Non-trade receivables -
Related parties
Inventories
Advances
Prepaid expenses
Prepaid tax

Total Current Assets

NON-CURRENT ASSETS
Advances for acquisitions of

property, plant and equipment

Investment in associates
Property, plant and equipment
Right-of-use assets
Trademark
Estimated claims for
income tax refund
Deferred tax assets
Other non-current
financial assets
Asset held for sale

Total Non-Current Assets

TOTAL ASSETS

See accompanying Notes to Consolidated Financial Statements
on Exhibit E which are an integral part of
the Consolidated Financial Statements taken as a whole



These Consolidated Financial Statements are originally issued
in Indonesian language

Ekshibit A/2

PT MARTINA BERTO Tbk DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN POSIS| KEUANGAN KONSOLIDASIAN
PADA TANGGAL 30 JUNI 2025

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

LIABILITAS DAN EKUITAS
LIABILITAS

LIABILITAS JANGKA PENDEK
Utang bank jangka pendek
Utang usaha
Pihak ketiga
Pihak berelasi
Liabilitas keuangan
jangka pendek lainnya
Utang non-usaha -
Pihak berelasi
Uang muka dari pelanggan -
pihak ketiga
Beban masih harus dibayar
Pihak ketiga
Pihak berelasi
Utang pajak
Bagian liabilitas jangka
panjang yang jatuh tempo
dalam waktu satu tahun:
Utang pembiayaan konsumen
Utang bank
Liabilitas sewa

Total Liabilitas Jangka Pendek

LIABILITAS JANGKA PANJANG

Liabilitas jangka panjang
setelah dikurangi bagian
yang telah jatuh tempo
dalam waktu satu tahun:
Utang pembiayaan konsumen
Utang bank
Liabilitas sewa

Liabilitas diestimasi imbalan
kerja karyawan

Total Liabilitas Jangka Panjang

Total Liabilitas

30 Juni 2025/

Exhibit A/2

PT MARTINA BERTO Tbk AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENT OF FINANCIAL POSITION
AS OF 30 JUNE 2025
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

Catatan/ 31 Desember 2024/

30 June 2025 Notes 31 December 2024
171.705.546.051 13 163.120.209.609
29.075.979.304 14 37.326.156.716
195.312.078 14,30 223.652.837
11.648.713.392 11.499.263.244
10.967.546.430 30 11.281.065.926
8.594.752.839 5.417.343.700
24.019.331.382 15 16.717.834.410
3.933.130.401 15,30 2.777.263.476
5.558.614.246 16b 4.089.042.418
1.077.015.225 1.078.748.460
259.115.379 17 647.788.473
2.429.724.318 11 3.974.914.991
269.464.781.045 258.153.284.260
1.180.369.398 1.711.026.879

- 17 -

1.905.523.872 11 1.905.523.872
41.099.860.302 18 40.190.543.814

44.185.753.572

313.650.534.617

43.807.094.565

301.960.378.825

LIABILITIES AND EQUITY
LIABILITIES

CURRENT LIABILITIES
Short-term bank loans
Trade payables
Third parties
Related parties
Other short-term
financial liabilities
Non-trade payables -
Related parties
Advance from customers - third
parties
Accrued expenses
Third parties
Related parties
Taxes payable

Current maturities of
long-term liabilities:
Consumer financing liabilities
Bank loans
Lease liabilities

Total Current Liabilities

NON-CURRENT LIABILITIES

Long-term liabilities -
net of current maturities:
Consumer financing liabilities
Bank loans
Lease liabilities

Estimated liabilities for
employee benefits

Total Non-Current Liabilities

Total Liabilities



Ekshibit A/3

PT MARTINA BERTO Tbk DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN
PADA TANGGAL 30 JUNI! 2025
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

EKUITAS

Modal saham - nilai nominat
Rp 100 per saham

Modal dasar -

2.800.000.000 saham
Modal ditempatkan

dan disetor penuh -

1.070.000.000 saham

Agio saham, neto
Selisih penilaian

kembali aset tetap

Saldo laba
Telah ditentukan
penggunaannya

Belum ditentukan

penggunaannya

Total ekuitas yang diatribusikan
kepada pemilik entitas induk

Kepentingan non-pengendali

Total Ekuitas

TOTAL LIABILITAS DAN EKUITAS

30 Juni 2025/

These Consolidated Financial Statements are originally issued

in Indonesian language

Exhibit A/3

PT MARTINA BERTO Tbk AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED ST ATEMENT. OF FINANCIAL POSITION

AS OF 30 JUNE 2025

(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

Catatan/ 31 Desember 2024/

30 June 2025 Notes 31 December 2024
EQUITY
Share capital - par value of
Rp 100 per share
Authorized capital -
2,800,000,000 shares
Issued and fully
paid capital -
107.000.000.000 19 107.000.000.000 1,070,000,000 shares
214.500.000.000 20 214.500.000.000  Additional paid-in capital, net
_ Revaluation surplus of
381.147.543.545 10 381.147.543.545 property, plant and equipment
Retained earnings
7.000.000.000 21 7.000.000.000 Appropriated
358.523.956.676) 342.239.259.193) Unappropriated
Total equity attributable
to the owners of
351.123.586.869 367.408.284.352 the parent company
11.477.462 22 11.381.796 Non-controlling interest
351.135.064.331 367.419.666.148 Total Equity

664.785.598.948

Libat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian pada
Ekshibit E terlampir yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan
dari Laporan Keuangan Konsolidasian secara keseluruhan

Bryan David Emil

/ Direktur Utama / Presijent Director

669.380.044.973 TOT AL LIABILITIES AND EQUITY

See accompanying Notes to Consolidated Financial Statements

on Exhibit E which are an integral part of

the Consolidated Financial Statements taken as a whale

Jakarta, 25 Juli 2025 / 25 July 2025

e -
Kilala Tilaar
Direktur / Director




Ekshibit B

PT MARTINA BERTO Tbk DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN LABA RUGI DAN

PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL
30 JUNI 2025
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

These Consolidated Financial Statements are originally issued
in Indonesian language

Exhibit B

PT MARTINA BERTO Tbk AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENT OF PROFIT OR LOSS AND
OTHER COMPREHENSIVE INCOME
FOR THE YEAR ENDED
30 JUNE 2025
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

30 Juni 2025/ Catatan/ 30 Juni 2024/
30 June 2025 Notes 30 June 2024

PENJUALAN NETO 186.877.679.164 23,30 229.048.107.924 NET SALES
BEBAN POKOK PENJUALAN ( 112.362.021.415) 24,30 ( 139.059.892.174) COST OF GOODS SOLD
LABA BRUTO 74.515.657.749 89.988.215.750 GROSS PROFIT
Beban penjualan dan pemasaran ( 45.775.907.106) 25,30 ( 43.529.742.897) Selling and marketing expenses
General and administrative

Beban umum dan administrasi  ( 36.784.059.486) 26  ( 37.522.047.478) expenses
Pendapatan operasi lainnya 3.236.247.234 2.665.124.494 Other operating income
Beban operasi lainnya ( 1.701.715.798) ( 1.065.526.593) Other operating expenses
LABA (RUGI) USAHA ( 6.509.777.407) 10.536.023.276 OPERATING PROFIT (LOSS)
Pendapatan keuangan 52.860.859 27,30 27.134.896 Finance income
Beban keuangan ( 9.009.297.297) 28 ( 9.080.403.353) Finance costs
LABA (RUGI) SEBELUM PROFIT (LOSS) BEFORE

PAJAK PENGHASILAN ( 15.466.213.845) 1.482.754.819 INCOME TAX
BEBAN PAJAK PENGHASILAN INCOME TAX EXPENSE

Kini ( 1.397.829.570) 16¢c ( 2.683.174.618) Current

Tangguhan 579.441.598 16e 1.962.590.875 Deferred
Total Beban Pajak Penghasilan ( 818.387.972) ( 720.583.743) Total Income Tax Expense
RUGI NETO TAHUN BERJALAN ( 16.284.601.817) 762.171.076 NET LOSS FOR THE YEAR
PENGHASILAN (RUGI) OTHER COMPREHENSIVE

KOMPREHENSIF LAIN INCOME (LOSS)
Item that will not be

Pos yang tidak akan reclassified subsequently to

direklasifikasi ke laba rugi profit or loss

Keuntungan (kerugian)

aktuarial atas program Actuarial gain (loss) on defined

pensiun manfaat pasti - 18 - benefit pension plan
Pajak terkait dengan pos yang Tax relating to items that

tidak akan direklasifikasi - 16e - will not be reclassified
Total Penghasilan (Rugi) Total Other Comprehensive

Komprehensif Lain - - Income (Loss)
TOTAL RUGI KOMPREHENSIF TOTAL COMPREHENSIVE

TAHUN BERJALAN ( 16.284.601.817) 762.171.076 LOSS FOR THE YEAR

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian pada
Ekshibit E terlampir yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan
dari Laporan Keuangan Konsolidasian secara keseluruhan

See accompanying Notes to Consolidated Financial Statements
on Exhibit E which are an integral part of
the Consolidated Financial Statements taken as a whole



Ekshibit B/2

PT MARTINA BERTO Tbk DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN LABA RUGI DAN
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL
30 JUNI 2025
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

30 Juni 2025/ Catatan/
30 June 2025 _ Notes
Rugi neto yang
diatribusikan kepada:
Pemilik entitas induk { 16.284.697.483)
Kepentingan non-pengendali 95.666 22
Total | 16.284.601.817)
Total laba (rugi) komprehensif
yang diatribusikan kepada:
Pemilik entitas induk 16.284.697.483)
Kepentingan non-pengendati 95.666 22
Total [ 16.284.601.817)
RUGI PER SAHAM DASAR ( 15,22) 29

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian pada
Ekshibit E terlampir yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan
dari Laporan Keuangan Konsolidasian secara keseluruhan

These Consolidated Financial Statements are originally issued
in Indonesian language

Exhibit B/2

PT MARTINA BERTO Thk AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENT OF PROFIT OR LOSS AND
OTHER COMPREHENSIVE INCOME
FOR THE YEAR ENDED
30 JUNE 2025
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

30 Juni 2024/
30 June 2024
Net loss
attributable to:
762.975.865 Owners of the parent company
195.211 Non-controlling interest
762.171.076 Total
Total comprehensive loss
attributable to:
762.975.865 Owners of the parent company
195.211 Non-controlling interest
762.171.076 Total
0,71 BASIC LOSS PER SHARE

See accompanying Notes to Consolidated Financial Statements
on Exhibit E which are an integral part of
the Consolidated Financial Statements taken as a whole

Jakarta, 25 Juli 2025 / 25 July 2025

e
Kilala Tilaar
Direktur / Director




PT MARTINA BERTO Tbk DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS KONSOLIDASIAN
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL
30 JUNI 2025
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

Saldo pada tanggal
1 Januari 2024

Penyisihan saldo laba untuk
cadangan umum

Rugi neto tahun berjalan

Penghasilan komprehensif lain

Saldo pada tanggal
31 Desember 2024

Penyisihan saldo laba untuk
cadangan umum

Rugi neto tahun berjalan
Laba komprehensif lain

Saldo pada tanggal
30 Juni 2025

Ekshibit C

Total ekuitas yang diatribusikan kepada pemilik entitas induk/
Total equity attributable to the owners of the parent company

Agio saham neto/

Selisih penilaian
kembali aset
tetap/
Revaluation
surplus of

Saldo laba (Defisit)/
Retained earnings (Deficits)

Telah ditentukan Belum ditentukan

These Consolidated Financial Statements are originally issued
in Indonesian language

Exhibit C

PT MARTINA BERTO Tbk AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENT OF CHANGES IN EQUITY
FOR THE YEAR ENDED

30 JUNE 2025
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

Kepentingan
non-pengendali/

Balance as of
1 January 2024

Appropriation of retained
- earnings for general reserves
Net loss for the year

Other comprehensive income

Balance as of
31 December 2024

Appropriation of retained
- earnings for general reserves

Net loss for the year

- Other comprehensive income

Balance as of
30 June 2025

Modal saham/  Additional paid-in  property, plant penggunaannya/  penggunaannya/ Non-controlling Total ekuitas/
Share capital capital, net and equipment Appropriated Unappropriated Total interest Total equity
107.000.000.000 214.500.000.000 381.147.543.545 6.500.000.000 ( 340.012.650.295)  369.134.893.250 11.178.802 369.146.072.052
- - - 500.000.000 ( 500.000.000) - -
- - - -( 4.461.998.092)( 4.461.998.092) 108.548 4.461.889.544)
- - - - 2.735.389.194 2.735.389.194 94.446 2.735.483.640
107.000.000.000 214.500.000.000 381.147.543.545 7.000.000.000 ( 342.239.259.193) 367.408.284.352 11.381.796 367.419.666.148
- - - - ( 16.284.697.483)( 16.284.697.483) 95.666 16.284.601.817)
107.000.000.000 214.500.000.000 381.147.543.545 7.000.000.000 (_ 358.523.956.676)  351.123.586.869 11.477.462 351.135.064.331
Catatan 19/ Catatan 20/ Catatan 10/ Catatan 21/ Catatan 22/
Note 19 Note 20 Note 10 Note 21 Note 22

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian pada
Ekshibit E terlampir yang merupakan bagian yang yang tidak terpisahkan
dari Laporan Keuangan Konsolidasian secara keseluruhan

See accompanying Notes to Consolidated Financial Statements
on Exhibit E which are an integral part of
the Consolidated Financial Statements taken as a whole



Ekshibit D

PT MARTINA BERTO Tbhk DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL
30 JUNI 2025

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

ARUS KAS DARI
AKTIVITAS OPERASI
Penerimaan dari pelanggan
Pembayaran untuk/kepada:
Kontraktor, pemasok
dan lainnya
Gaji dan tunjangan
Beban usaha (diluar beban
gaji dan tunjangan)

Kas diperoleh dari
aktivitas operasi
Pembayaran beban keuangan
Pembayaran pajak penghasilan
Penerimaan pengembalian
klaim pajak
Penerimaan pendapatan
keuangan

Kas neto diperoleh dari
(digunakan untuk)
aktivitas operasi

ARUS KAS DARI
AKTIVITAS INVESTASI

Perolehan aset tetap
Penambahan investasi

Perolehan aset hak-guna
Hasil penjualan aset tetap
Pengurangan (penambahan)

aset tidak lancar lainnya

Kas neto digunakan untuk
aktivitas investasi

These Consolidated Financial Statements are originally issued
in Indonesian language

Exhibit D

PT MARTINA BERTO Tbk AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENT OF CASH FLOWS
FOR THE YEAR ENDED
30 JUNE 2025
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

30 Juni 2025/ Catatan/ 30 Juni 2024/

30 June 2025 Notes

30 June 2024

183.867.005.715

92.932.972.499)
54.291.020.519)

35.404.822.552)

1.238.190.145
9.158.862.435)
1.690.040.332)

- 16d

52.860.859 27

9.557.851.763)

552.527.492) 10,36

- 11,36
- 10

3.941.038.834

3.388.511.342

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian pada
Ekshibit E terlampir yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan
dari Laporan Keuangan Konsolidasian secara keseluruhan

CASH FLOWS FROM
OPERATING ACTIVITIES
210.743.317.923 Cash receipts from customers
Payments for/to:
Contractors, suppliers
( 109.871.237.859) and others
( 46.658.733.378) Salaries and allowances
Operating expenses (excluding
( 47.716.572.811) salaries and allowances)

Cash provided by

6.496.773.875 operating activities
( 9.229.278.609) Payments for finance expenses
( 1.529.640.773) Payments for income tax

36.798.073 Receipts of claims tax refund

27.134.896 Receipts of finance income

Net cash provided by

( 4.198.212.538) (used in) operating activities
CASH FLOWS FROM

INVESTING ACTIVITIES
Acquisitions of property,

( 1.609.027.080) plant and equipment

- Additions of investments
Acquisitions of
( 3.813.910.125) right-of-use assets
Proceeds from sale of property,
360.360 plant and equipment
Deductions (additions) to other
3.884.917.776 non-current assets

Net cash used in
( 1.537.659.069) investing activities

See accompanying Notes to Consolidated Financial Statements
on Exhibit E which are an integral part of
the Consolidated Financial Statements taken as a whole
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Exhibit D/2

PT MARTINA BERTO Tbk AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENT OF CASH FLOWS
FOR THE YEAR ENDED
30 JUNE 2025
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

Catatan/ 30 Juni 2024/

ARUS KAS DARI
AKTIVITAS PENDANAAN

Penerimaan utang bank
jangka pendek

Pembayaran utang bank

14.334.860.834

jangka pendek ( 5.749.524.392)
Penerimaan liabilitas sewa -
Pembayaran liabilitas sewa ( 1.545.190.673)
Pembayaran utang bank

jangka panjang ( 388.673.094)

Penerimaan utang

pembiayaan konsumen
Pembayaran utang

pembiayaan konsumen (

262.738.835

795.129.551)

Kas neto (digunakan untuk)
diperoleh dari aktivitas

pendanaan 6.119.081.958

KENAIKAN NETO DALAM

KAS DAN BANK ( 50.258.462)
KAS DAN BANK

PADA AWAL TAHUN 4.443.390.832
KAS DAN BANK

PADA AKHIR TAHUN 4.393.132.370

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian pada
Ekshibit E terlampir yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan
dari Laporan Keuangan Konsolidasian secara keseluruhan

30 June 2024
CASH FLOWS FROM
FINANCING ACTIVITIES
Proceeds of short-term
17.091.417.917 bank loans
Payments of short-term
( 13.832.447.013) bank loans

1.436.724.591 Proceed:s of lease liabilities

( 1.152.402.845) Payments of lease liabilities
Payments of long-term
( 388.673.094) bank loans

Proceeds of consumer

financing liabilities

Payments of consumer
financing liabilities

1.306.627.788

( 13.654.424)

Net cash (used in) provided by

4.447.592.920 financing activities

NET INCREASE IN
( 1.288.278.687) CASH ON HAND AND IN BANKS

CASH ON HAND AND IN BANKS
4.466.982.711 AT BEGINNING OF THE YEAR

CASH ON HAND AND IN BANKS

3.178.704.024 AT END OF THE YEAR

See accompanying Notes to Consolidated Financial Statements on
Exhibit E which are an integral part of
the Consolidated Financial Statements taken as a whole
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PT MARTINA BERTO Tbk AND ITS SUBSIDIARIES

NOTES TO CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS

FOR THE YEAR ENDED
30 JUNE 2025
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

1.

UMUM

a. Pendirian Perusahaan

PT Martina Berto Tbk (“Perusahaan”) didirikan di
Republik Indonesia pada tanggal 1 Juni 1977
berdasarkan akta Notaris Poppy Savitri Parmanto,

S.H., No. 9. Akta pendirian Perusahaan telah
mendapat pengesahan dari Menteri Kehakiman
Republik Indonesia dengan Surat Keputusan

No. Y.A.5/76/3 tanggal 16 Februari 1978, serta telah
diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia
No. 97 tanggal 4 Desember 1981, Tambahan No. 970.

Anggaran Dasar Perusahaan telah beberapa kali
mengalami perubahan, yang terakhir dengan akta
Notaris No. 9 tanggal 27 September 2010 yang dibuat
oleh Notaris Fransiskus Yanto Widjaja, S.H.,
mengenai penyesuaian seluruh Anggaran Dasar
Perusahaan untuk disesuaikan dengan Undang-
Undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan
Terbatas, perubahan nama Perusahaan menjadi
PT Martina Berto Tbk, peningkatan modal dasar
Perusahaan dari 200.000.000 saham menjadi
2.800.000.000 saham; perubahan nilai nominal per
saham Perusahaan dari Rp 500 menjadi Rp 100; dan,
perubahan susunan anggota Dewan Komisaris
dan Direksi. Perubahan ini telah disahkan
oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia
Republik Indonesia dalam Surat Keputusan
No. AHU-47300.AH.01.02. Tahun 2010 tanggal
6 Oktober 2010 dan telah didaftarkan dalam Daftar
Perseroan No. AHU-0072510. AH.01.09.Tahun 2010
tanggal 6 Oktober 2010 dan telah diumumkan dalam
Berita Negara Republik Indonesia No. 18 tanggal 2
Maret 2012, Tambahan No. 6290.

Sesuai dengan Pasal 3 Anggaran Dasar Perusahaan,
ruang lingkup utama kegiatan Perusahaan meliputi
bidang manufaktur dan perdagangan jamu
tradisional dan barang-barang kosmetika.

Perusahaan berdomisili di Jl. Pulo Kambing Il
No. 1, Kawasan Industri Pulogadung (JIEP), Jakarta

Timur dengan pabrik berlokasi di Pulo Ayang,
Pulo Kambing dan Cikarang, Bekasi. Kantor
pusat beralamat di Jakarta. Perusahaan mulai

melakukan produksi secara komersial sejak bulan
Desember 1981. Hasil produksi Perusahaan
dipasarkan di dalam dan luar negeri.

1.

GENERAL

a. Establishment of the Company

PT Martina Berto Tbk (the “Company”) was
established in the Republic of Indonesia on
1 June 1977 based on Notarial deed No. 9 of
Poppy Savitri Parmanto, S.H. The Company’s
deed of establishment was approved by the
Minister of Justice of the Republic of Indonesia
in its Decision Letter No. Y.A.5/76/3 dated
16 February 1978, and was published in the State
Gazette of the Republic of Indonesia No. 97 dated
4 December 1981, Supplement No. 970.

The Company’s Articles of Association have been
amended several times, the latest of which was
based on Notarial deed No. 9 dated
27 September 2010, made by Fransiskus Yanto
Widjaja, S.H., concerning changes in the Company’s
Article of Association to conform with Law No. 40
Year 2007 regarding Limited Liability Company, the
change of the Company name to PT Martina
Berto Tbk, the increase in authorized capital from
200,000,000 shares to 2,800,000,000 shares; change
in the par value of the Company’s shares from
Rp 500 to Rp 100; and, changes in the composition
of the Boards of Commissioners and Directors.
These changes were approved by the Minister of
Law and Human Rights of the Republic of Indonesia
in its Decision Letter No. AHU-47300.AH.01.02.Year
2010 dated 6 October 2010 and was registered
under Company No. AHU-0072510.AH.01.09.Year
2010 dated 6 October 2010 and was published in the
State Gazette of the Republic of Indonesia
No. 18 dated 2 March 2012, Supplement No. 6290.

In accordance with Article 3 of the Company's
Articles of Association, its scope of activities are
comprised of manufacturing and trading of
traditional herbal and cosmetic products.

The Company is domiciled at JI. Pulo Kambing Il
No. 1, Industrial Estate Pulogadung (“JIEP”), East
Jakarta, and its factories are located at Pulo Ayang,
Pulo Kambing, and Cikarang, Bekasi. The Company
head office is located in Jakarta. The Company
started commercial operations in December 1981.
The products of the Company are marketed in
domestic and international markets.
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U M U M (Lanjutan)

b. Penawaran Umum Saham Perusahaan

Pada tahun 2011, Perusahaan melakukan penawaran
umum perdana atas 355.000.000 saham dengan nilai
nominal sebesar Rp 100 per saham melalui Bursa Efek
Indonesia dengan harga penawaran sebesar
Rp 740 per saham. Perusahaan telah mendapat
Pemberitahuan Efektifnya Pernyataan Pendaftaran
dalam Rangka Penawaran Umum Perdana Saham
Perusahaan dari Badan Pengawas Pasar Modal dan
Lembaga Keuangan (BAPEPAM-LK) dengan Surat
No. S-11708/BL/2010 tanggal 30 Desember 2010.
Pada tanggal 13 Januari 2011, seluruh saham
Perusahaan telah dicatatkan di Bursa Efek Indonesia.

. Dewan Komisaris dan Direksi, Komite Audit dan

Karyawan

Pada tanggal 30 Juni 2025 dan 31 Desember 2024,
susunan Dewan Komisaris dan Direksi Perusahaan
adalah sebagai berikut:

1.

These Consolidated Financial Statements are originally issued

in Indonesian language
Exhibit E/2

PT MARTINA BERTO Tbk AND ITS SUBSIDIARIES
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GENER AL (Continued)

b. Public Offering of the Company’s Shares

In 2011, the Company had an initial public offering
of 355,000,000 shares with par value per share of
Rp 100 through the Indonesian Stock Exchange at an
offer price per share of Rp 740. The Company
received Notice of Effectivity of Listing through
Initial Public Offering of the Company from the
Capital Market and Financial Institution
Supervisory Agency (“BAPEPAM-LK”), in its Letter
No. S-11708/ BL/2010 dated 30 December 2010.
As of 13 January 2011, all of the Company’s shares
were listed in the Indonesia Stock Exchange.

. Board of Commissioners and Directors, Audit
Committee and Employees

As of 30 June 2025 and 31 December 2024, the
composition of the Company’s Board of
Commissioners and Directors are as follows:

30 Juni 2025/31 Desember 2024
30 Juni 2025/31 December 2024

Dewan Komisaris
Komisaris Utama
Komisaris

Komisaris Independen

Martha Tilaar
Ratna Handana
Purba Sibarani

Board of Commissioners
President Commissioner

: Commissioner
: Independent Commissioner

Direksi Directors
Direktur Utama Bryan David Emil President Director
Direktur Kilala Tilaar Director
Direktur Jos Irwin Hartanto Director

Susunan Komite Audit Perusahaan pada tanggal
30 Juni 2025 dan 31 Desember 2024 adalah sebagai
berikut:

The members of the Company’s Audit Committee
as of 30 June 2025 and 31 December 2024 are as
follows:

30 Juni 2025/31 Desember 2024
30 Juni 2025/31 December 2024

Ketua Purba Sibarani Chairman
Anggota Ruddy Hermawan Member
Susunan Direksi perusahaan terakhir diubah The composition of the Company’s Directors
berdasarkan akta Notaris Yurisa Martanti S.H., was last changed on the Notarial deed of
M.Hum., No. 14 tanggal 24 Agustus 2023. Yurisa Martanti S.H., M.Hum., No. 14 dated
Perubahan ini telah diterima oleh Menteri 24 August 2023. This change was noted by the
Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Minister of Law and Human Rights of
Indonesia berdasarkan Surat Penerimaan the Republic of Indonesia in its Receipt
Pemberitahuan No. AHU-AH.01.09-0162697 tanggal Letter No. AHU-AH.01.09-0162697 dated

13 September 2023.

Pada tanggal 30 Juni 2025 dan 31 Desember 2024,
Perusahaan dan Entitas Anaknya (secara bersama
disebut “Grup”) memiliki masing-masing sebanyak
301 dan 315 orang karyawan tetap (tidak di audit).

13 September 2023.

As of 30 June 2025 and 31 December 2024, the
Company and its Subsidiaries (collectively referred
to as the “Group”) had 301 and 315 permanent
employees (unaudited), respectively.
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1. UMU M (Lanjutan) 1. GENERAL (Continued)

d. Struktur Grup d. Structure of the Group

Entitas induk Perusahaan adalah PT Marthana
Megahayu Inti, yang didirikan di Indonesia berlokasi
di Jl. Tebet Raya No. 98 RT 001/003, Tebet Timur
Jakarta, Indonesia.

Rincian entitas anak Grup pada akhir periode
pelaporan adalah sebagai berikut:

The Company’s parent is PT Marthana Megahayu
Inti, established in Indonesia and located at
JI. Tebet Raya No. 98 RT 001/003, Tebet Timur
Jakarta, Indonesia.

Details of the Group’s subsidiaries at the end of the
reporting period are as follows:

Jumlah aset sebelum

Awal eliminasi
beroperasi (dalam jutaan Rupiah)/
komersial/ Persentase Total assets before

Jenis usaha/ Start of  kepemilikan (%)/ Percentage elimination
Nama entitas anak/ Domisili/ Nature commercial of ownership (%) (in million Rupiah)
Domicile of business 30 Juni 2025/ 31 Des 2024/ 30 Juni 2025/ 31 Des 2024/
Name of subsidiaries operations 30 June 2025 31 Dec 2024 30 June 2025 31 Dec 2024
Dimiliki langsung oleh Perusahaan/Held directly by the Company
PT Cedefindo Bekasi Pabrikasi/ 1981 99,99 99,99 149.886 148.921
Manufacturing
PT Tara Parama Semesta Jakarta Perdagangan/ 2020 76,92 76,92 18.020 19.008
Trading
Dimiliki melalui CDF/Held through CDF
PT Warna Ungu Bekasi Perdagangan/ 2022 99,79 99,79 5.331 5.335
Multicahaya* Trading
*)Tidak diaudit pada tanggal 30 Juni 2025 dan 31 Desember 2024 *)Unaudited as of 30 June 2025 and 31 December 2024
PT Tara Parama Semesta (TPS) PT Tara Parama Semesta (TPS)
Berdasarkan akta Notaris No. 17 tanggal Based on Notarial deed No. 17 dated

28 Oktober 2019 dari Notaris Retno Wahyu Ningsih
S.H., Perusahaan mendirikan TPS dengan modal
dasar sebesar Rp 200.000.000 dengan nilai nominal
Rp 1.000 per saham. Akta pendirian ini telah
disahkan oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia

28 October 2019 by Notary Retno Wahyu Ningsih,
S.H., the Company established TPS with authorized
capital amounting to Rp 200,000,000 with par value
of Rp 1,000 per share. This establishment deed was
approved by the Minister of Law and Human

Republik Indonesia dengan Surat Keputusan Rights of the Republic of Indonesia in its Decision
No. AHU-0058558.AH.01.01.Tahun 2019 tanggal Letter No. AHU-0058558.AH.01.01.Year 2019
6 November 2019. Perusahaan menyetorkan dated 6 November 2019. The Company paid up

sebanyak 49.500 saham atau sebesar Rp 49.500.000
yang mewakili 99,99% kepemilikan di TPS.

Berdasarkan akta Notaris Retno Wahyu Ningsih S.H.,
No. 17 tanggal 27 Mei 2021, para pemegang saham
menyetujui peningkatan modal ditempatkan dan
disetor penuh di TPS. Kepemilikan Perusahaan di TPS
menjadi 8.885.777 saham sebesar Rp 8.885.777.000
dan persentase kepemilikan sebesar 99,99%.

Berdasarkan akta Notaris Retno Wahyu Ningsih S.H.,
No. 6 tanggal 21 November 2022, para pemegang
saham menyetujui peningkatan modal ditempatkan
dan disetor penuh di TPS. Kepemilikan Perusahaan
di TPS menjadi 19.999.500 saham sebesar
Rp 19.999.500.000 dan persentase kepemilikan
sebesar 76,92%.

49,500 shares or amounting to Rp 49,500,000 which
represents 99.99% ownership in TPS.

Based on Notarial deed of Retno Wahyu Ningsih
S.H., No. 17 dated 27 May 2021, the shareholders
agreed to increase the issued and fully paid-in
capital of TPS. The Company’s ownership in TPS
increased to 8,885,777 shares amounting to
Rp 8,885,777,000 and percentage of ownership of
99.99%.

Based on Notarial deed of Retno Wahyu Ningsih
S.H., No. 6 dated 21 November 2022, the
shareholders agreed to increase the issued and
fully paid-in capital of TPS. The Company’s
ownership in TPS increased to 19,999,500 shares
amounting to Rp 19,999,500,000 and percentage
of ownership of 76.92%.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG MATERIAL 2. SUMMARY OF MATERIAL ACCOUNTING POLICIES

a. Pernyataan Kepatuhan a. Statement of Compliance

Laporan keuangan konsolidasian telah disusun sesuai
dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia
(SAK), yang mencakup Pernyataan Standar Akuntansi
Keuangan (PSAK) dan Interpretasi Standar Akuntansi
Keuangan (ISAK) yang diterbitkan oleh Dewan
Standar Akuntansi Keuangan I|katan Akuntan
Indonesia (DSAK-IAl) dan Peraturan dan Pedoman
Penyajian dan Pengungkapan Laporan Keuangan yang
dikeluarkan oleh Otoritas Jasa Keuangan (“OJK”)

The consolidated financial statements of PT
Martina Berto Tbk and its Subsidiaries have been
prepared in accordance with Indonesian Financial
Accounting Standards (“SAK”), which is comprised
of the Statements of Financial Accounting
Standards (“PSAK”) and Interpretations to Financial
Acccounting Standards (“ISAK”) issued by the
Financial Accounting Standards Board of the
Indonesian Institute of Accountants “DSAK-1AI”’) and

(dahulu  dikenal sebagai BAPEPAM-LK) bagi the Regulations and Established Guidelines on
perusahaan publik. Financial Statements Presentation and Disclosure
issued by the Financial Services Authority (“OJK”)
(formerly known as BAPEPAM-LK) for public-listed

companies.
b. Dasar Penyajian Laporan Keuangan Konsolidasian b. Basis of Preparation of the Consolidated

Financial Statements

Prinsip kebijakan akuntansi yang diadopsi dalam The principal accounting policies adopted in

konsolidasian

penyusunan  laporan  keuangan
dinyatakan dalam Catatan 2. Kebijakan tersebut
telah diterapkan secara konsisten untuk setiap tahun
penyajian, kecuali dinyatakan lain.

Grup telah  menyusun laporan  keuangan
konsolidasian dengan dasar bahwa Grup akan terus
mempertahankan kelangsungan usaha.

Laporan keuangan konsolidasian, kecuali untuk
laporan arus kas konsolidasian, disusun berdasarkan
dasar akrual dengan menggunakan konsep harga
perolehan, kecuali beberapa akun tertentu disusun
berdasarkan pengukuran lain sebagaimana diuraikan
dalam kebijakan akuntansi masing-masing akun
tersebut.

Laporan arus kas konsolidasian yang disajikan dengan
menggunakan metode langsung, menyajikan
penerimaan dan pengeluaran kas dan bank yang
diklasifikasikan ke dalam aktivitas operasi, investasi
dan pendanaan.

Mata uang pelaporan yang digunakan dalam
penyusunan laporan  keuangan  konsolidasian
adalah Rupiah (Rp), yang merupakan mata uang
fungsional Grup.

Penyusunan laporan  keuangan konsolidasian
berdasarkan SAK mensyaratkan penggunaan estimasi
akuntansi kritikal tertentu. Penyusunan laporan
keuangan juga mensyaratkan manajemen Grup untuk
menggunakan pertimbangan dalam menerapkan
kebijakan akuntansi Grup. Area di mana
pertimbangan dan estimasi yang signifikan telah
dibuat dalam penyusunan laporan keuangan
konsolidasian beserta dampaknya diungkapkan dalam
Catatan 3.

the preparation of the consolidated financial
statements are set out in Note 2. The policies have
the vyears

been consistently applied to all
presented, unless otherwise stated.

The Group has prepared the consolidated financial
statements on the basis that it will continue to

operate as a going concern.

The consolidated financial statements, except for
the consolidated statement of cash flows, have
been prepared on the accrual basis using the
historical cost basis of accounting, except for
certain accounts which are measured on the bases
described in the related accounting policies for

those accounts.

The consolidated statement of cash flows, which
have been prepared using the direct method,
present receipts and disbursements of cash on hand
and in banks classified into operating, investing and

financing activities.

The presentation currency used in the preparation
of the consolidated financial statements is the
Indonesian Rupiah (Rp), which is the Group’s

functional currency.

The preparation of the consolidated financial
statements in compliance with SAK requires the use
of certain critical accounting estimates. It also
requires Group management to exercise judgement
in applying the Group’s accounting policies. The
areas where significant judgments and estimates
have been made in preparing the consolidated
financial statements and their effect are disclosed

in Note 3.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG MATERIAL 2. SUMMARY OF MATERIAL ACCOUNTING POLICIES
(Lanjutan) (Continued)

b. Dasar Penyajian Laporan Keuangan Konsolidasian b. Basis of Preparation of the Consolidated

(Lanjutan)
Perubahan Kebijakan Akuntansi

Standar, interpretasi, dan amendemen baru yang
efektif mulai 1 Januari 2024

Dalam tahun berjalan, Grup telah menerapkan,
sejumlah amendemen dan penyesuaian tahunan
PSAK yang relevan dengan operasinya dan efektif
untuk periode akuntansi yang dimulai pada atau
setelah 1 Januari 2024, yaitu:

e PSAK 207 (Amendemen), Laporan Arus Kas dan
PSAK 107 (Amendemen), Instrument Keuangan:
Pengungkapan tentang Pengaturan Pembiayaan
Pemasok

Amendemen ini memperjelas pengungkapan
terkait pengaturan pembiayaan pemasok,
sehingga memungkinkan pengguna untuk menilai
dampak fasilitas pembiayaan tersebut terhadap
liabilitas, arus kas dan likuiditas, serta
dampaknya jika fasilitas pembiayaan tidak lagi
tersedia. Amendemen tersebut mengharuskan
entitas untuk memberikan  pengungkapan
tertentu (kualitatif dan kuantitatif) yang terkait
dengan pengaturan pembiayaan pemasok.
Amendemen tersebut juga memberikan panduan
tentang karakteristik pengaturan pembiayaan
pemasok.

e PSAK 116 (Amendemen), Sewa tentang Liabilitas
Sewa dalam Jual dan Sewa Balik

Amendemen ini mengatur pengukuran
selanjutnya atas transaksi jual dan sewa balik,
mencakup  penjelasan  bagaimana entitas
mencatat penjualan dan penyewaan kembali
setelah tanggal transaksi. Sebelum Amendemen,
PSAK 116 tidak membuat persyaratan pengukuran
khusus untuk kewajiban sewa yang mungkin
memuat pembayaran sewa variabel yang timbul
dalam transaksi jual dan sewa balik, seperti
transaksi jual dan sewa kembali yang sebagian
atau seluruh pembayaran sewanya merupakan
pembayaran sewa variabel yang tidak bergantung
pada indeks atau suku bunga, kemungkinan besar
akan terkena dampaknya.

Financial Statements (Continued)
Changes in Accounting Policies

New standards, interpretations and amendments
effective from 1 January 2024

In the current year, the Group has applied a number
of amendments and annual improvements to PSAK
that are relevant to its operations and effective for
accounting period beginning on or after 1 January
2024, which are as follows:

e PSAK 207 (Amendment), Statement of Cash Flow
and PSAK 107 (Amendment), Financial
Instrument: Disclosures regarding Supplier
Finance Arrangements

These amendments clarify disclosures regarding
supplier financing arrangements, allows users to
assess the impact of the financing facility on
liabilities, cash flow and liquidity, as well as the
impact if the financing facility is no longer
available. The amendments require entities to
provide certain specific disclosures (qualitative
and quantitative) related to supplier finance
arrangements. The amendments also provide
guidance on characteristics of supplier finance
arrangements.

e PSAK 116 (Amendment), Leases regarding Lease
Liability in a Sale and Leaseback

This amendment regulates the subsequent
measurement  of sale and leaseback
transactions, to explain how an entity records
sales and leasebacks after the date of the
transaction. Prior to the Amendments, PSAK 116
did not contain specific ~measurement
requirements for lease liabilities that may
contain variable lease payments arising in a sale
and leaseback transaction, such as sale and
leaseback transactions where some or all of the
rental payments are variable rental payments
that are not dependent on indexes or rates, are
likely to be impacted.
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Perubahan Kebijakan Akuntansi (Lanjutan)

Standar, interpretasi, dan amendemen baru yang
efektif mulai 1 Januari 2024 (Lanjutan)

e PSAK 116 (Amendemen), Sewa tentang Liabilitas
Sewa dalam Jual dan Sewa Balik (Lanjutan)

Dalam menerapkan persyaratan pengukuran
kewajiban sewa berikutnya pada transaksi jual
dan sewa balik, amendemen mengharuskan
penjual-penyewa untuk menentukan
‘pembayaran sewa’ atau ‘pembayaran sewa yang
direvisi’ sedemikian rupa sehingga penjual-
penyewa tidak akan mengakui sejumlah
keuntungan atau kerugian yang terkait dengan
hak pengguna vyang dimiliki oleh penjual-
penyewa.

e PSAK 201 (Amendemen), Penyajian Laporan
Keuangan tentang Liabilitas Jangka Panjang
dengan Kovenan

Amendemen ini mengatur bahwa hanya kovenan
yang harus dipatuhi entitas pada atau sebelum
tanggal pelaporan sehingga kondisi yang harus
dipatuhi suatu entitas dalam waktu dua belas
bulan setelah periode pelaporan memengaruhi
klasifikasi ~ suatu  kewajiban yang akan
memengaruhi klasifikasi liabilitas jangka pendek
atau jangka panjang serta pengungkapannya.

Amendemen ini tidak mempunyai pengaruh
material atas pengungkapan atau jumlah-jumlah
yang  diakui  dalam laporan keuangan
konsolidasian.
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2. SUMMARY OF MATERIAL ACCOUNTING POLICIES
(Continued)

b. Basis of Preparation of the Consolidated
Financial Statements (Continued)

Changes in Accounting Policies (Continued)

New standards, interpretations and amendments
effective from 1 January 2024 (Continued)

e PSAK 116 (Amendment), Leases regarding Lease
Liability in a Sale and Leaseback (Continued)

In applying the subsequent measurement
requirements of lease liabilities to a sale and
leaseback transaction, the amendments require
a seller-lessee to determine ‘lease payments’ or
‘revised lease payments’ in a way that the
seller-lessee would not recognize any amount of
the gain or loss that relates to the right of use
retained by the seller-lessee.

e PSAK 201 (Amendment), Presentation of
Financial Statements regarding Long Term
Liabilities with Covenant

This amendment provides that only covenants
with which an entity is subject to compliance on
or before the reporting date which an entity
must comply within twelve months after the
reporting period affect the classification of a
liability, will affect the classification of
liabilities as current or non-current and their
disclosure.

This amendment has had no material impact on
the disclosures or amounts recognized in the
consolidated financial statements.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG MATERIAL 2. SUMMARY OF MATERIAL ACCOUNTING POLICIES

(Lanjutan) (Continued)
b. Dasar Penyajian Laporan Keuangan Konsolidasian b. Basis of Preparation of the Consolidated
(Lanjutan) Financial Statements (Continued)

Perubahan Kebijakan Akuntansi (Lanjutan)

Standar _baru, interpretasi dan amendemen yang
belum efektif

Terdapat sejumlah standar, amendemen dan
interpretasi yang telah diterbitkan yang berlaku
efektif untuk periode yang dimulai atau setelah
tanggal 1 Januari 2025, yaitu:

e PSAK 117, Kontrak Asuransi

Mengatur relaksasi beberapa ketentuan pada
perusahaan asuransi seperti pemisahan antara
pendapatan yang diperoleh dari bisnis asuransi
dan bisnis investasi, termasuk penambahan
pengecualian  ruang lingkup, penyesuaian
penyajian laporan keuangan, penerapan opsi
mitigasi risiko dan beberapa modifikasi pada
ketentuan transisi.

e PSAK 221 (Amendemen), Pengaruh Perubahan
Kurs  Valuta Asing tentang kekurangan
ketertukaran

Amendemen ini  menjelaskan  pengaturan
pengungkapan terkait kondisi ketika suatu mata
uang tidak tertukarkan.

Sampai dengan tanggal penerbitan laporan keuangan
konsolidasian, Grup masih mempelajari dampak yang
mungkin timbul atas penerapan PSAK tersebut pada
laporan keuangan konsolidasian.

Changes in Accounting Policies (Continued)

New standards, interpretations and amendments
that are not yet effective

There are a number of standards and
interpretations which have been issued and
effective for periods beginning on/or after
1 January 2025, which are as follows:

e PSAK 117, Insurance Contracts

Regulates the relaxation of several provisions
for insurance companies such as the separation
between income derived from the insurance
business and investment business, including the
addition of scope exceptions, adjustments to
the presentation of financial statements,
implementation of risk mitigation options and
several modifications to transition provisions.

e PSAK 221 (Amendment), Effect of Changes in
Foreign Exchange Rates on lack of convertibility

This amendment clarifies the provisions related
to conditions when a currency is not convertible
and its disclosure.

As of the issuance date of the consolidated financial
statements, the Group is still evaluating the
possible impact of the implementation of these
PSAKs to its consolidated financial statements.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG MATERIAL
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C.

Klasifikasi Lancar/Jangka Pendek dan Tidak
Lancar/Jangka Panjang

Grup menyajikan aset dan liabilitas dalam laporan

posisi keuangan konsolidasian berdasarkan klasifikasi

lancar/tidak lancar atau jangka pendek/jangka

panjang. Suatu aset disajikan lancar bila:

i) akan direalisasi, dijual atau dikonsumsi dalam
siklus operasi normal,

ii) untuk diperdagangkan, atau

iii) akan direalisasi dalam 12 bulan setelah tanggal
pelaporan, atau kas dan bank kecuali yang
dibatasi penggunaannya atau akan digunakan
untuk melunasi suatu liabilitas dalam paling
lambat 12 bulan setelah tanggal pelaporan.

Seluruh aset lain diklasifikasikan sebagai tidak
lancar.

Suatu liabilitas disajikan sebagai jangka pendek bila:
i) akan dilunasi dalam siklus operasi normal,

i) untuk diperdagangkan,

iii) akan dilunasi dalam 12 bulan setelah tanggal
pelaporan, atau

iv) tidak ada hak tanpa syarat untuk menangguhkan
pelunasannya dalam paling tidak 12 bulan
setelah tanggal pelaporan.

Seluruh liabilitas lain diklasifikasikan sebagai jangka
panjang.

Prinsip-prinsip Konsolidasian

Laporan keuangan konsolidasian meliputi akun-akun
Induk Perusahaan dan seluruh entitas anak seperti
yang dijelaskan di Catatan 1d. Pengendalian didapat
ketika Grup terekspos atau memiliki hak atas imbal
hasil variabel dari keterlibatannya dengan investee
dan memiliki kemampuan untuk mempengaruhi
imbal hasil tersebut melalui kekuasaannya atas
investee. Dengan demikian, Grup mengendalikan
investee jika dan hanya jika Grup memiliki:

e kekuasaan atas investee (contoh hak saat ini yang
memberikan kemampuan kini untuk mengarahkan
aktivitas relevan investee);

e eksposur atau hak atas imbal hasil variabel dari
keterlibatannya dengan investee; dan

e kemampuan untuk menggunakan kekuasaannya
atas investee untuk mempengaruhi jumlah imbal
hasilnya.
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2. SUMMARY OF MATERIAL ACCOUNTING POLICIES
(Continued)

c. Current and Non-Current Classification

The Group presents assets and liabilities in the

statement of financial position based on

current/non-current classification. An asset is

current when it is:

i) expected to be realized or intended to be sold
or consumed in the normal operating cycle,

ii) held primarily for the purpose of trading, or

iii) expected to be realized within 12 months after
the reporting period, or cash on hand or in banks
unless restricted from being exchanged or used
to settle a liability for at least 12 months after
the reporting period.

All other assets are classified as non-current.

A liability is current when it is:

i)  expected to be settled in the normal operating
cycle,

ii)  held primarily for the purpose of trading,

iii) due to be settled within 12 months after the
reporting period, or

iv) there is no unconditional right to defer the
settlement of the liability for at least 12
months after the reporting period.

All other liabilities are classified as non-current.

d. Principles of Consolidation

The consolidated financial statements include the
accounts of the Parent Company and all the
subsidiaries mentioned in Note 1d. Control is
achieved when the Group is exposed, or has rights,
to variable returns from its involvement with the
investee and has the ability to affect those returns
through power over the investee. Specifically, the
Group controls an investee if and only if the Group
has:

e power over the investee (i.e., existing rights
that give the current ability to direct the
relevant activities of the investee);

e exposure, or rights, to variable returns from its
involvement with the investee; and

e the ability to use its power over the investee to
affect its returns.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG MATERIAL 2. SUMMARY OF MATERIAL ACCOUNTING POLICIES
(Lanjutan) (Continued)

d. Prinsip-prinsip Konsolidasian (Lanjutan) d. Principles of Consolidation (Continued)

Ketika Grup mempunyai hak suara kurang dari
mayoritas atau hak serupa terhadap investee, Grup
mempertimbangkan seluruh fakta dan keadaan
dalam menilai apakah terdapat kekuasaan atas
sebuah investee, termasuk:

e pengaturan kontraktual dengan pemilik hak suara
lain investee;

e hak yang timbul dari pengaturan kontraktual lain;
dan

e hak suara Grup dan hak suara potensial.

Grup menilai kembali apakah terdapat atau tidak
pengendalian terhadap investee jika fakta dan
keadaan yang menunjukkan bahwa ada perubahan
satu atau lebih dari tiga elemen pengendalian.
Entitas anak dikonsolidasi secara penuh sejak tanggal
pengendalian dialihkan ke Grup dan dihentikan untuk
dikonsolidasi sejak tanggal pengendalian ditransfer
keluar dari Grup. Aset, liabilitas, pendapatan dan
beban dari entitas anak, yang diakuisisi atau dijual
selama tahun berjalan, termasuk dalam laporan laba
rugi dari tanggal Grup mendapatkan pengendalian
sampai dengan tanggal Grup berhenti untuk
mengendalikan entitas anak.

Laba rugi dan setiap komponen penghasilan
komprehensif lain diatribusikan ke pemilik entitas
induk dari Grup dan kepentingan non-pengendali
(KNP), meskipun hal tersebut mengakibatkan
kepentingan non-pengendali memiliki saldo defisit.
Ketika diperlukan, penyesuaian dibuat pada laporan
keuangan entitas anak agar kebijakan akuntansinya
seragam dengan kebijakan akuntansi Grup. Seluruh
aset dan liabilitas, ekuitas, pendapatan, beban dan
arus kas dalam intra Grup terkait dengan transaksi
antar entitas dalam Grup dieliminasi seluruhnya
dalam konsolidasi.

Jika kehilangan pengendalian atas suatu entitas
anak, maka Grup:

menghentikan pengakuan aset (termasuk setiap
goodwill) dan liabilitas entitas anak;
menghentikan pengakuan jumlah tercatat setiap
KNP;

menghentikan pengakuan akumulasi selisih
penjabaran, yang dicatat di ekuitas, bila ada;
mengakui nilai wajar pembayaran yang diterima;

mengakui setiap sisa investasi pada nilai
wajarnya;

When the Group has less than majority of the voting
rights or similar rights to an investee, the Group
considers all relevant facts and circumstances in
assessing whether it has power over an investee,
including:

e the contractual arrangement with the other
vote holders of the investee;

e vrights arising from other contractual
arrangements; and

e the Group’s voting rights and potential voting
rights.

The Group re-assesses whether or not it controls an
investee if facts and circumstances indicate that
there are changes to one or more of the three
elements of control. Subsidiaries are fully
consolidated from the date control is transferred to
the Group and cease to be consolidated from the
date control is transferred out of the Group. Assets,
liabilities, income and expenses of a subsidiary
acquired or disposed of during the year are included
in the statement of income from the date the Group
gains control until the date the Group ceases to
control the subsidiary.

Profit or loss and each component of other
comprehensive income are attributed to the equity
holders of the parent of the Group and to the
non-controlling interests (NCl), even if this results
in the non-controlling interests having a deficit
balance. When necessary, adjustments are made to
the financial statements of subsidiaries to bring
their accounting policies into line with the Group’s
accounting policies. All intra-group assets and
liabilities, equity, income expenses and cash flows
relating to transactions between members of the
Group are eliminated in full on consolidation.

In case of loss of control over a subsidiary, the
Group:

derecognises the assets (including goodwill) and
liabilities of the subsidiary;
derecognises the carrying amount of any NCI;

derecognises the cumulative translation
differences, recorded in equity, if any;
recognises the fair value of the consideration
received;

recognises the fair value of any investment
retained;
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG MATERIAL 2. SUMMARY OF MATERIAL ACCOUNTING POLICIES
(Lanjutan) (Continued)

d. Prinsip-prinsip Konsolidasian (Lanjutan) d. Principles of Consolidation (Continued)

Jika kehilangan pengendalian atas suatu entitas
anak, maka Grup: (Lanjutan)

mengakui setiap perbedaan yang dihasilkan
sebagai keuntungan atau kerugian dalam laporan
laba rugi dan penghasilan komprehensif lain
konsolidasian; dan

mereklasifikasi bagian induk atas komponen
yang sebelumnya diakui sebagai penghasilan
komprehensif ke laporan laba rugi dan
penghasilan komprehensif lain konsolidasian, atau
mengalihkan secara langsung ke saldo laba.

Perubahan dalam bagian kepemilikan entitas induk
pada entitas anak yang tidak mengakibatkan
hilangnya pengendalian dicatat sebagai transaksi
ekuitas. Ketika pengendalian atas entitas anak
hilang, bagian kepemilikan yang tersisa di entitas
tersebut diukur kembali pada nilai wajarnya dan
keuntungan atau kerugian yang dihasilkan diakui
dalam laba rugi.

KNP mencerminkan bagian atas laba rugi dan aset
neto dari entitas anak yang tidak dapat diatribusikan
secara langsung maupun tidak langsung oleh Grup,
yang masing-masing disajikan dalam laporan laba
rugi komprehensif konsolidasian dan dalam ekuitas
pada laporan posisi keuangan konsolidasian, terpisah
dari bagian yang dapat diatribusikan kepada pemilik
entitas induk.

. Kombinasi Bisnis

Ketika Grup melakukan akuisisi atas sebuah bisnis,
Grup mengklasifikasikan dan menentukan aset
keuangan yang diperoleh dan liabilitas keuangan
yang diambil alih berdasarkan pada persyaratan
kontraktual, kondisi ekonomi dan kondisi terkait lain
yang ada pada tanggal akuisisi. Hal ini termasuk
pengelompokan derivatif melekat dalam kontrak
utama oleh pihak yang diakuisisi.

Kombinasi bisnis dicatat dengan menggunakan
metode akuisisi. Biaya perolehan dari sebuah akuisisi
diukur pada nilai agregat imbalan yang dialihkan,
diukur pada nilai wajar pada tanggal akuisisi dan
jumlah setiap KNP pada pihak yang diakuisisi. Untuk
setiap kombinasi bisnis, pihak pengakuisisi mengukur
KNP pada entitas yang diakuisisi baik pada nilai wajar
ataupun pada proporsi kepemilikan KNP atas aset
neto yang teridentifikasi dari entitas yang diakuisisi.
Biaya-biaya akuisisi yang timbul dibebankan
langsung dalam laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain konsolidasian.

In case of loss of control over a subsidiary, the
Group: (Continued)

recognises the surplus or deficit in profit or loss
in consolidated statement of profit or loss and
other comprehensive income; and

reclassifies the parent’s share of components
previously recognised as comprehensive income
to consolidated statement of profit or loss and
other comprehensive income or direct to
retained earnings, as appropriate.

Changes in the parent’s ownership interest in a
subsidiary that do not result in the loss of control
are accounted for as equity transactions. When
control over a previous subsidiary is lost, any
remaining interest in the entity is remeasured at
fair value and the resulting gain or loss is
recognised in profit or loss.

NCI represents the portion of the profit or loss and
net assets of the subsidiaries attributable to equity
interests that are not owned directly or indirectly
by the Group, which is presented in the
consolidated statement of comprehensive income
and under the equity section of the consolidated
statement of financial position, respectively,
separately from the corresponding portion
attributable to the equity holders of the parent
company.

e. Business Combination

When the Group acquires a business, it assesses the
financial assets acquired and liabilities assumed for
appropriate classification and designation in
accordance with the contractual terms, economic
circumstances and pertinent conditions as of the
acquisition date. This includes the separation of
embedded derivatives in host contracts by the
acquiree.

Business combinations are accounted for using the
acquisition method. The cost of an acquisition is
measured as the aggregate of the consideration
transferred, measured at acquisition date fair
value and the amount of any NCI in the acquiree.
For each business combination, the acquirer
measures the NCI in the acquiree either at fair
value or at the proportionate share of the
acquiree’s identifiable net assets. Transaction costs
incurred are directly expensed in the consolidated
statement of profit or loss and other
comprehensive income.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG MATERIAL 2. SUMMARY OF MATERIAL ACCOUNTING POLICIES
(Lanjutan) (Continued)

e. Kombinasi Bisnis (Lanjutan) e. Business Combination (Continued)

Jika imbalan tersebut kurang dari nilai wajar aset
neto entitas anak yang diakuisisi, selisih tersebut
diakui sebagai keuntungan dari pembelian dengan
diskon pada laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain konsolidasian. Sebelum mengakui
keuntungan dari pembelian dengan diskon, Grup
menilai kembali apakah telah mengidentifikasi
dengan tepat seluruh aset yang diperoleh dan
liabilitas yang diambil-alih serta mengakui setiap
aset atau liabilitas tambahan vyang dapat
diidentifikasi dalam pengkajian kembali tersebut.

Grup selanjutnya mengkaji kembali prosedur yang
digunakan  untuk  mengukur  jumlah  yang
dipersyaratkan untuk diakui pada tanggal akuisisi
untuk seluruh hal-hal berikut ini:

a. aset teridentifikasi yang diperoleh dan liabilitas
yang diambil-alih;

b. KNP pada pihak yang diakuisisi, jika ada;

c. untuk kombinasi bisnis yang dilakukan secara
bertahap, kepentingan ekuitas pihak pengakuisisi
yang dimiliki sebelumnya pada pihak yang
diakuisisi; dan

d. imbalan yang dialihkan.

Imbalan kontinjensi yang dialihkan oleh pihak
pengakuisisi diakui pada nilai wajar tanggal akuisisi.
Perubahan nilai wajar atas imbalan kontinjensi
setelah tanggal akuisisi yang diklasifikasi sebagai
aset atau liabilitas, akan diakui dalam laporan laba
rugi dan penghasilan komprehensif lain konsolidasian
sebagai penghasilan komprehensif lain. Jika
diklasifikasikan sebagai ekuitas, imbalan kontinjensi
tidak diukur kembali dan penyelesaian selanjutnya
diperhitungkan dalam ekuitas.

Dalam suatu kombinasi bisnis yang dilakukan secara
bertahap, pihak pengakuisisi mengukur kembali
kepentingan ekuitas yang dimiliki sebelumnya pada
pihak yang diakuisisi pada nilai wajar tanggal akuisisi
dan mengakui keuntungan atau kerugian yang
dihasilkan melalui laba atau rugi.

Pada tanggal akuisisi, goodwill awalnya diukur pada
biaya perolehan yang merupakan selisih lebih nilai
agregat dari imbalan yang dialihkan dan jumlah
setiap KNP atas selisih jumlah dari aset
teridentifikasi yang diperoleh dan liabilitas yang
diambil alih. Jika imbalan tersebut kurang dari nilai
wajar aset neto entitas anak yang diakuisisi, selisih
tersebut diakui sebagai laba atau rugi.

If the consideration is less than the fair value of the
net assets of the subsidiary acquired, the
difference is recognised as a gain from a bargain
purchase in the consolidated statement of profit or
loss and other comprehensive income. Prior to
recognizing the gain from the bargain purchase, the
Group reassesses whether it has correctly identified
all of the assets acquired and liabilities taken over
and recognises any additional assets or liabilities
that may be identified in the reassessment.

The Group further reviews the procedures used to
measure the amount required to be recognised at
the acquisition date for all of the following:

a. identifiable assets acquired and liabilities taken
over;

b. NCI of the acquired party, if any;

c. for business combinations achieved in stages,
the acquirer's previously held equity interests in
the acquired party; and

d. consideration transferred.

Any contingent consideration to be transferred
by the acquirer will be recognised at fair value
at the acquisition date. Subsequent changes to
the fair value of the contingent consideration
which is deemed to be an asset or liability, will be
recognised in consolidated statements of profit or
loss and other comprehensive income as other
comprehensive  income. If the contingent
consideration is classified as equity, it should not
be remeasured until it is finally settled within
equity.

In a business combination achieved in stages, the
acquisition date fair value of the acquirer’s
previously held equity interest in the acquiree is
remeasured to fair value at the acquisition date
through profit or loss.

At acquisition date, goodwill is initially measured
at cost being the excess of the aggregate of the
consideration transferred and the amount
recognised for NCI over the net identifiable assets
acquired and liabilities assumed. If this
consideration is lower than the fair value of the net
assets of the subsidiary acquired, the difference is
recognised in profit or loss.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG MATERIAL 2. SUMMARY OF MATERIAL ACCOUNTING POLICIES
(Lanjutan) (Continued)

e. Kombinasi Bisnis (Lanjutan) e. Business Combination (Continued)

Setelah pengakuan awal, goodwill diukur pada
jumlah tercatat dikurangi akumulasi kerugian
penurunan nilai. Untuk tujuan uji penurunan nilai,
goodwill yang diperoleh dari suatu kombinasi bisnis,
sejak tanggal akuisisi dialokasikan kepada setiap
Unit-Penghasil-Kas (UPK) dari Grup yang diharapkan
akan bermanfaat dari sinergi kombinasi tersebut,
terlepas dari apakah aset atau liabilitas lain dari
pihak yang diakuisisi ditetapkan atas UPK tersebut.

Jika goodwill telah dialokasikan pada suatu UPK dan
operasi tertentu atas UPK tersebut dihentikan, maka
goodwill yang diasosiasikan dengan operasi yang
dihentikan tersebut termasuk dalam jumlah tercatat
operasi tersebut ketika menentukan keuntungan
atau kerugian dari penjualan operasi. Goodwill yang
dilepaskan tersebut diukur berdasarkan nilai relatif
operasi yang dihentikan dan porsi UPK yang ditahan.

Aset dan Liabilitas Keuangan dan Instrumen
Ekuitas

1. Klasifikasi
a. Aset Keuangan

Grup mengklasifikasikan aset keuangannya ke
dalam salah satu kategori yang dijelaskan di
bawah ini, tergantung pada tujuan
pengakuisisian aset.

Selain daripada aset keuangan yang
memenuhi kualifikasi hubungan lindung nilai,
kebijakan akuntansi Grup dikategorikan
sebagai berikut:

Nilai wajar melalui laba rugi

Kategori ini terdiri dari derivatif in-the-
money dan out-of-money di mana nilai waktu
mengimbangi nilai intrinsik negatif. Kategori
tersebut dicatat dalam laporan posisi
keuangan pada nilai wajar dengan perubahan
nilai wajar yang diakui dalam laporan laba
rugi dan penghasilan komprehensif lain
konsolidasian dalam penghasilan atau garis
pengeluaran keuangan. Selain instrumen
keuangan derivatif yang tidak dirancang
sebagai instrumen lindung nilai, Grup tidak
memiliki aset yang dimiliki  untuk
diperdagangkan dan juga tidak secara
sukarela mengklasifikasikan aset keuangan
tersebut pada nilai wajar melalui laba rugi.

After initial recognition, goodwill is measured at
cost less any accumulated impairment losses. For
the purpose of impairment testing, goodwill
acquired in a business combination is allocated
from the acquisition date, to each of the Group’s
Cash-Generating-Units (CGU) that are expected to
benefit from the combination, irrespective of
whether other assets or liabilities of the acquirer
are assigned to those CGUs.

Where goodwill forms part of a CGU and part of the
operation within that CGU is disposed of, the
goodwill associated with the operation disposed of
is included in the carrying amount of the operation
when determining the gain or loss on disposal
of the operation. Goodwill disposed of in this
circumstance is measured based on the relative
values of the operation disposed of and the portion
of the CGU retained.

Financial Assets and Liabilities and Equity
Instruments

1. Classification
a. Financial Assets

The Group classifies its financial assets into
one of the categories discussed below,
depending on the purpose for which the
asset was acquired.

Other than financial assets in a qualifying
hedging relationship, the Group’s
accounting policy for each category is as
follows:

Fair value through profit or loss

This category comprises in-the-money
derivatives and out-of-money derivatives
where the time value offsets the negative
intrinsic value. They are carried in the
statement of financial position at fair value
with changes in fair value recognised in the
consolidated statement of profit or loss and
other comprehensive income in the finance
income or expense line. Other than
derivative financial instruments which are
not designated as hedging instruments, the
Group does not have any assets held for
trading nor does it voluntarily classify any
financial assets as being at fair value
through profit or loss.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG MATERIAL 2. SUMMARY OF MATERIAL ACCOUNTING POLICIES

(Lanjutan) (Continued)
f. Aset dan Liabilitas Keuangan dan Instrumen f. Financial Assets and Liabilities and Equity
Ekuitas (Lanjutan) Instruments (Continued)
1. Klasifikasi (Lanjutan) 1. Classification (Continued)
a. Aset Keuangan (Lanjutan) a. Financial Assets (Continued)

Nilai wajar melalui laba rugi (Lanjutan)

Pada tanggal 30 Juni 2025 dan 31 Desember
2024, Grup tidak memiliki aset keuangan yang
diukur pada nilai wajar melalui laba rugi.

Biaya perolehan diamortisasi

Aset keuangan ini terutama muncul dari
penyediaan barang dan jasa kepada
pelanggan (sebagai contoh piutang usaha),
tetapi juga menggabungkan jenis aset
keuangan lainnya dimana tujuannya adalah
untuk memiliki aset-aset tersebut dengan
tujuan untuk mengumpulkan arus kas
kontraktual dan arus kas kontraktual adalah
semata-mata pembayaran  pokok dan
bunga. Aset tersebut pada awalnya diakui
pada nilai wajar ditambah biaya transaksi
yang dapat diatribusikan secara langsung
dengan perolehan atau penerbitannya, dan
selanjutnya dicatat pada biaya perolehan
diamortisasi menggunakan metode suku
bunga  efektif, dikurangi penyisihan
penurunan nilai.

Penyisihan penurunan nilai untuk piutang
usaha saat ini dan tidak lancar diakui
berdasarkan pendekatan yang disederhanakan
dalam PSAK 109 menggunakan matriks provisi
dalam penentuan kerugian kredit
ekspektasian (KKE) sepanjang masa. Selama
proses ini, probabilitas non-pembayaran
piutang wusaha dinilai. Probabilitas ini
kemudian dikalikan dengan jumlah kerugian
yang diharapkan yang timbul dari wanprestasi
untuk menentukan perkiraan KKE sepanjang
masa untuk piutang usaha. Untuk piutang
usaha, yang dilaporkan neto, provisi tersebut
dicatat dalam akun provisi terpisah dengan
kerugian diakui dalam laporan laba rugi dan
penghasilan komprehensif lain konsolidasian.
Pada konfirmasi bahwa piutang usaha tidak
akan dapat ditagih, nilai tercatat bruto aset
dihapuskan terhadap ketentuan terkait.

Fair value through profit or loss (Continued)

As of 30 June 2025 and 31 December 2024,
the Group has no financial assets measured
at fair value through profit or loss.

Amortized cost

These financial assets arise principally from
the provision of goods and services to
customers (e.g., trade receivables), but also
incorporate other types of financial assets
where the objective is to hold these assets
in order to collect contractual cash flows
and the contractual cash flows are solely
payments of principal and interest. They are
initially recognised at fair value plus
transaction costs that are directly
attributable to their acquisition or issue,
and are subsequently carried at amortized
cost using the effective interest rate
method, less provision for impairment.

Impairment provisions for current and non-
current trade receivables are recognised
based on the simplified approach within
PSAK 109 using a provision matrix in the
determination of the lifetime expected
credit losses (ECL). During this process, the
probability of the non-payment of the trade
receivables is assessed. This probability is
then multiplied by the amount of the
expected loss arising from default to
determine the lifetime ECL for the trade
receivables. For trade receivables, which are
reported net, such provisions are recorded in
a separate provision account with the loss
being recognised in the consolidated
statement of profit or loss and other
comprehensive income. On confirmation
that the trade receivable will not be
collectable, the gross carrying value of the
asset is written off against the associated
provision.
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a. Aset Keuangan (Lanjutan) a. Financial Assets (Continued)

Biaya perolehan diamortisasi (Lanjutan)

Ketentuan penurunan nilai piutang dari
pihak-pihak berelasi dan pinjaman kepada
pihak-pihak berelasi diakui berdasarkan
model KKE. Metodologi yang digunakan untuk
menentukan jumlah provisi didasarkan pada
apakah telah ada peningkatan risiko kredit
yang signifikan sejak pengakuan awal aset
keuangan. Bagi mereka yang risiko kreditnya
tidak meningkat secara signifikan sejak
pengakuan awal aset keuangan, KKE dua belas
bulan bersama dengan pendapatan bunga
bruto diakui. Bagi mereka yang memiliki risiko
kredit telah meningkat secara signifikan, KKE
sepanjang masa bersama dengan pendapatan
bunga bruto diakui. Untuk mereka yang
dianggap mengalami penurunan nilai kredit,
KKE sepanjang masa serta pendapatan bunga
secara neto diakui.

Dari waktu ke waktu, Grup memilih untuk
menegosiasikan kembali persyaratan jatuh
tempo piutang usaha dari pelanggan yang
memiliki transaksi historis yang baik.
Negosiasi ulang seperti ini dapat mengubah
jangka  waktu pembayaran  daripada
perubahan jumlah terutang dan, sebagai
akibatnya, arus kas baru yang diharapkan
terdiskonto pada tingkat suku bunga
efektif awal dan perbedaan yang dihasilkan
terhadap nilai tercatat diakui dalam laporan
laba rugi dan penghasilan komprehensif lain
konsolidasian.

Pada tanggal 30 Juni 2025 dan 31 Desember
2024, aset keuangan Grup yang diukur pada
biaya perolehan diamortisasi terdiri dari kas
dan bank, piutang usaha, aset keuangan
lancar lainnya, piutang non-usaha dan aset
keuangan tidak lancar lainnya.

Amortized cost (Continued)

Impairment provisions for receivables from
related parties and loans to related parties
are recognised based on ECL model. The
methodology used to determine the amount
of the provision is based on whether there
has been a significant increase in credit risk
since initial recognition of the financial
asset. For those where the credit risk has not
increased  significantly  since initial
recognition of the financial asset, twelve
month ECL along with gross interest income
are recognised. For those for which credit
risk has increased significantly, lifetime ECL
along with the gross interest income are
recognised. For those that are determined to
be credit impaired, lifetime ECL along with
interest income on a net basis are
recognised.

From time to time, the Group elects to
renegotiate the terms of trade receivables
due from customers with which it has
previously had a good trading history. Such
renegotiations will lead to changes in the
timing of payments rather than changes to
the amounts owed and, in consequence, the
new expected cash flows are discounted at
the original effective interest rate and any
resulting difference to the carrying value is
recognised in the consolidated statement
of profit or loss and other comprehensive
income.

As of 30 June 2025 and 31 December 2024,
the Group’s financial assets measured at
amortized cost consists of cash on hand and
in banks, trade receivables, other current
financial assets, non-trade receivables and
other non-current financial assets.
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Nilai wajar melalui penghasilan komprehensif
lain

Aset keuangan ini dalam kategori ini termasuk
investasi strategis pada entitas publik dan
entitas bukan publik yang tidak dicatat
sebagai entitas anak, entitas asosiasi, atau
entitas  yang dikendalikan bersama,
dimana Grup telah membuat pemilihan
yang tidak dapat dibatalkan  untuk
mengklasifikasikan investasi pada nilai wajar
melalui penghasilan komprehensif lain
daripada melalui laba rugi karena Grup
menganggap pengukuran ini sebagai yang
paling representatif dari model bisnis untuk
aset ini. Nilai tersebut dicatat pada nilai
wajar dengan perubahan nilai wajar diakui
dalam penghasilan komprehensif lain dan
diakumulasikan dalam nilai wajar melalui
cadangan penghasilan komprehensif lain.
Pada saat pelepasan, saldo dalam nilai wajar
melalui cadangan penghasilan komprehensif
lain direklasifikasi langsung ke laba ditahan
dan tidak direklasifikasi ke laba atau rugi.

Dividen diakui dalam laba rugi, kecuali
dividen secara jelas menunjukkan pemulihan
sebagian dari biaya investasi, dalam hal ini
jumlah dividen penuh atau sebagian dicatat
terhadap jumlah tercatat investasi terkait.

Pembelian dan penjualan aset keuangan yang
diukur pada nilai wajar melalui penghasilan
komprehensif lain diakui pada tanggal
penyelesaian dengan perubahan nilai wajar
antara tanggal perdagangan dan tanggal
penyelesaian diakui pada cadangan yang
diukur pada nilai wajar penghasilan
komprehensif lain.

Pada tanggal 30 Juni 2025 dan 31 Desember
2024, Grup tidak memiliki aset keuangan yang
diukur pada nilai wajar melalui penghasilan
komprehensif lain.

Fair value through other comprehensive
income

Financial assets in this category includes
strategic investments in listed and unlisted
entities which are not accounted for as
subsidiaries, associates, or jointly controlled
entities for which the Group has made an
irrevocable election to classify the
investments at fair value through other
comprehensive income rather than through
profit or loss as the Group considers this
measurement to be the most representative
of the business model for these assets. They
are carried at fair value with changes in fair
value recognised in other comprehensive
income and accumulated in the fair value
through other comprehensive income
reserve. Upon disposal, any balance within
fair value through other comprehensive
income reserve is reclassified directly to
retained earnings and is not reclassified to
profit or loss.

Dividends are recognised in profit or loss,
unless the dividend clearly represents a
recovery of part of the cost of the
investment, in which case the full or partial
amount of the dividend is recorded against
the associated investments carrying amount.

Purchases and sales of financial assets
measured at fair value through other
comprehensive income are recognised on
settlement date with any change in fair
value between trade date and settlement
date being recognised in the fair value
through other comprehensive income
reserve.

As of 30 June 2025 and 31 December 2024,
the Group has no financial assets measured
at fair value through other comprehensive
income.
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b. Liabilitas Keuangan b. Financial Liabilities
Grup mengklasifikasikan liabilitas The Group classifies its financial liabilities

keuangannya ke dalam satu atau dua
kategori, tergantung pada tujuan liabilitas
tersebut diakuisisi.

Kebijakan akuntansi milik Grup untuk setiap
kategori dijelaskan sebagai berikut:

Nilai wajar melalui laba rugi

Kategori ini hanya terdiri dari instrumen
derivatif out-of-the-money. Instrumen
tersebut dinilai di dalam laporan posisi
keuangan konsolidasian pada nilai wajar
dengan perubahan nilai wajar yang diakui di
dalam laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain konsolidasian.

Pada tanggal 30 Juni 2025 dan 31 Desember
2024, Grup tidak memiliki liabilitas keuangan
yang diukur pada nilai wajar melalui laba
rugi.

Liabilitas keuangan lain

Liabilitas keuangan lain termasuk hal-hal
berikut:

e Pinjaman bank Grup pada awalnya diakui
pada nilai wajar dikurangi biaya transaksi
yang dapat diatribusikan secara langsung
pada saat penerbitan instrumen. Liabilitas
dengan bunga seperti itu selanjutnya
diukur pada biaya perolehan diamortisasi
dengan menggunakan metode tingkat
suku bunga efektif, yang memastikan
bahwa beban bunga selama periode
sampai dengan pembayaran kembali
menggunakan kurs konstan pada saldo
liabilitas yang dicatat dalam laporan posisi
keuangan konsolidasian.

¢ Utang usaha dan liabilitas moneter jangka
pendek lain yang pada saat pengukuran
awal diakui pada nilai wajar dan
selanjutnya dicatat pada biaya perolehan
diamortisasi dengan menggunakan metode
suku bunga efektif.

into one of two categories, depending on the
purpose for which the liability was acquired.

The Group’s accounting policy for each
category is as follows:

Fair value through profit of loss

This category comprises only out-of-the-
money derivatives. They are carried in
consolidated statement of financial position
at fair value with changes in fair value
recognised in the consolidated statement
of profit or loss and other comprehensive
income.

As of 30 June 2025 and 31 December 2024,
the Group has no financial liabilities
measured at fair value through profit or
loss.

Other financial liabilities

Other financial liabilities include the
following items:

e The Group’s bank borrowings are initially
recognised at fair value net of any
transaction costs directly attributable
to the issue of the instrument.
Such interest bearing liabilities are
subsequently measured at amortised cost
using the effective interest rate method,
which ensures that any interest expense
over the period to repayment is at
a constant rate on the balance of
the liability carried in consolidated
statement of financial position.

e Trade payables and other short-term
monetary liabilities, which are initially
recognised at fair value and
subsequently carried at amortised cost
using the effective interest method.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG MATERIAL
(Lanjutan)

f. Aset dan Liabilitas Keuangan dan Instrumen
Ekuitas (Lanjutan)

1.

2.

Klasifikasi (Lanjutan)
b. Liabilitas Keuangan (Lanjutan)

Pada tanggal 30 Juni 2025 dan 31 Desember
2024, Grup memiliki liabilitas keuangan lain
berupa utang bank jangka pendek, utang
usaha, liabilitas keuangan jangka pendek
lainnya, utang non-usaha, beban masih harus
dibayar, utang pembiayaan konsumen,
liabilitas sewa dan utang bank jangka
panjang.

Instrumen Ekuitas

Instrumen keuangan yang diterbitkan oleh Grup
di klasifikasikan sebagai ekuitas hanya sebatas
ketika instrumen keuangan tersebut tidak
memenuhi definisi aset atau liabilitas keuangan.

Saham biasa Grup diklasifikasikan sebagai
instrumen ekuitas.

Pengukuran Nilai Wajar

Nilai wajar adalah harga yang akan diterima
untuk menjual suatu aset atau harga yang akan
dibayarkan untuk mengalihkan suatu liabilitas
dalam transaksi teratur antara pelaku pasar pada
tanggal pengukuran.

Jika tersedia, Grup mengukur nilai wajar
instrumen keuangan dengan menggunakan harga
kuotasi di pasar aktif untuk instrumen tersebut.
Suatu pasar dianggap aktif jika harga kuotasi
sewaktu waktu dan secara berkala tersedia dan
mencerminkan transaksi pasar yang aktual dan
teratur dalam suatu transaksi yang wajar.

Jika pasar suatu instrumen keuangan tidak
aktif, Grup menentukan nilai wajar dengan
menggunakan teknik  penilaian mencakup
penggunaan transaksi pasar terkini yang
dilakukan secara wajar oleh pihak-pihak yang
memahami, berkeinginan dan jika tersedia,
referensi atas nilai wajar terkini dari instrumen
lain yang secara substansial sama, penggunaan
analisa arus kas yang didiskonto dan penggunaan
model penetapan harga opsi.
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2. SUMMARY OF MATERIAL ACCOUNTING POLICIES
(Continued)

f. Financial Assets and Liabilities and Equity
Instruments (Continued)

1. Classification (Continued)
b. Financial Liabilities (Continued)

As of 30 June 2025 and 31 December 2024,
the Group has other financial liabilities
consisting of short-term bank loans, trade
payables, other short-term  financial
liabilities, non-trade payables, accrued
expenses, consumer financing liabilities,
lease liabilities and long-term bank loans.

2. Equity Instruments

Financial instruments issued by the Group are
classified as equity only to the extent that they
do not meet the definition of a financial asset
or liability.

The Group’s ordinary shares are classified as
equity instruments.

3. Fair Value Measurement

Fair value is the price that would be received to
sell an asset or paid to transfer a liability in an
orderly transaction between market participant
at the measurement date.

When available, the Group measures the fair
value of an instrument using quoted prices in an
active market for that instrument. A market is
regarded as active if quoted prices are readily
and regularly available and present actual and
regularly occurring market transactions on an
arm’s length basis.

If the market of the financial instrument is
inactive, the Group determines fair value by
using valuation techniques which include using
recent market transactions conducted properly
by knowledgeable, willing parties and if
available, reference to the current fair value of
another instrument which is substantially the
same, discounted cash flows analysis and option
pricing model.
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f. Aset dan Liabilitas Keuangan dan Instrumen f. Financial Assets and Liabilities and Equity
Ekuitas (Lanjutan) Instruments (Continued)
4, Hirarki Nilai Wajar 4. Fair Value Hierarchy

Pengungkapan klasifikasi aset keuangan dan
liabilitas keuangan yang diukur pada nilai wajar
menggunakan  hirarki nilai wajar yang
mencerminkan signifikansi input yang digunakan
di dalam melakukan pengukuran nilai wajar.
Hirarki nilai wajar memiliki tingkatan sebagai
berikut:

Tingkat 1: Harga kuotasian (tanpa disesuaikan) di
pasar aktif bagi aset maupun liabilitas
yang identik dan dapat diakses pada
tanggal pengukuran

Tingkat 2: Input selain harga kuotasian yang
termasuk di dalam Tingkat 1 yang
dapat diobservasi untuk aset atau
liabilitas, baik langsung (misalnya,
harga) maupun tidak langsung
(misalnya, derivatif harga)

Tingkat 3:Input yang tidak dapat diobservasi
untuk aset atau liabilitas

. Penurunan Nilai dari Aset Keuangan

Pada setiap tanggal laporan posisi keuangan
konsolidasian, Grup mengevaluasi apakah
terdapat bukti yang obyektif bahwa aset
keuangan atau kelompok aset keuangan
mengalami penurunan nilai.

Aset keuangan atau kelompok aset keuangan
diturunkan nilainya dan kerugian penurunan nilai
telah terjadi hanya jika terdapat bukti yang
obyektif mengenai penurunan nilai tersebut
sebagai akibat dari satu atau lebih peristiwa yang
terjadi setelah pengakuan awal aset tersebut
(peristiwa yang merugikan), dan peristiwa yang
merugikan tersebut berdampak pada estimasi
arus kas masa depan atas aset keuangan atau
kelompok aset keuangan yang dapat diestimasi
secara handal.

Grup pertama kali menentukan apakah terdapat
bukti obyektif penurunan nilai secara individual
atas aset keuangan vyang signifikan secara
individual dan secara individual atau kolektif
untuk aset keuangan yang tidak signifikan secara
individual.

Disclosures of the classification of financial
assets and financial liabilities measured at fair
value using a fair value hierarchy that reflects
the significance of the inputs used in measuring
fair value. Fair value hierarchy has the
following levels:

Level 1: Quoted prices (unadjusted) in active
markets for identical assets or
liabilities that can be accessed at the
measurement date

Level 2: Inputs other than quoted price included
within Level 1 that are observable for
the asset or liability, either directly
(e.q., prices) or indirectly (for example,
derivatives prices)

Level 3: Unobservable inputs for the asset or
liability

5. Impairment of Financial Assets

At each statement of consolidated financial
position date, the Group assesses whether there
is objective evidence that a financial asset or
group of financial assets is impaired.

A financial asset or group of financial assets is
impaired and impairment losses are incurred
only if there is objective evidence of
impairment as a result of one or more events
occurring subsequent to initial recognition of
the asset (loss events), and that loss event has
an impact on the estimated future cash flows of
the financial asset or group of financial assets
that can be reliably estimated.

The Group considers whether there is objective
evidence of impairment individually for
financial assets that are individually significant
and individually or collectively for financial
assets that are not individually significant.
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f. Aset dan Liabilitas Keuangan dan Instrumen f. Financial Assets and Liabilities and Equity
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5. Penurunan Nilai dari Aset Keuangan (Lanjutan) 5. Impairment of Financial Assets (Continued)

Jika Grup menentukan tidak terdapat bukti
obyektif mengenai penurunan nilai aset keuangan
yang dinilai secara individual, terlepas aset
keuangan tersebut signifikan atau tidak, maka
Grup memasukkan aset tersebut ke dalam
kelompok aset keuangan yang memiliki
karakteristik risiko kredit yang serupa dan
menilai penurunan nilai kelompok tersebut
secara kolektif. Aset yang penurunan nilainya
dinilai secara individual dan untuk itu kerugian
penurunan nilai diakui atau tetap diakui, tidak
termasuk dalam penilaian penurunan nilai secara
kolektif.

Jumlah kerugian penurunan nilai atas aset
keuangan yang penurunan nilainya dievaluasi
secara individual diukur berdasarkan selisih
antara nilai tercatat aset keuangan dengan nilai
kini dari estimasi arus kas masa datang yang
didiskontokan menggunakan tingkat suku bunga
efektif awal dari aset keuangan tersebut. Nilai
tercatat aset tersebut dikurangi melalui akun
cadangan kerugian penurunan nilai dan beban
kerugian diakui pada laporan laba rugi dan
penghasilan komprehensif lain konsolidasian.

Arus kas masa datang dari kelompok aset
keuangan yang penurunan nilainya dievaluasi
secara kolektif, diestimasi berdasarkan arus kas
kontraktual atas aset-aset di dalam kelompok
tersebut dan kerugian historis yang pernah
dialami atas aset-aset yang memiliki karakteristik
risiko kredit yang serupa dengan karakteristik
risiko kredit kelompok tersebut. Kerugian historis
yang pernah dialami kemudian disesuaikan
berdasarkan data terkini yang dapat diobservasi
untuk mencerminkan kondisi saat ini yang tidak
berpengaruh pada periode terjadinya kerugian
historis tersebut, dan untuk menghilangkan
pengaruh kondisi yang ada pada periode historis
namun sudah tidak ada lagi pada saat ini.

If the Group determines that no objective
evidence of impairment of financial assets
exists individually for an individually-assessed
financial asset, regardless of whether the
financial asset is significant or not, the group’s
financial assets will be assessed collectively in a
group of financial assets that have similar credit
risk characteristics. Assets that are individually
assessed and for which impairment is or
continues to be recognised, are not included in
a collective assessment of impairment.

The impairment loss of a financial asset which
is assessed individually is measured as the
difference between the carrying value of the
financial asset and the present value of
estimated future cash flows discounted using
the original effective interest rate of the
financial asset. The carrying amount of the
asset is presented by deducting the allowance
for impairment losses and the impairment loss
is recognised in the consolidated statement of
profit or loss and other comprehensive income.

Future cash flows of a group of financial assets
that are collectively evaluated for impairment,
are estimated based on the contractual cash
flows of the assets in the group and historical
loss experienced on the assets that have similar
credit risk characteristics with the group's
credit risk characteristics. Historical loss
experience is adjusted on the basis of current
observable data to reflect the effects of current
conditions that did not affect the period in
which the historical loss experience is based,
and to remove the effects of conditions in the
historical period that do not exist currently.
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Ekuitas (Lanjutan) Instruments (Continued)
6. Penghentian Pengakuan 6. Derecognition

Grup menghentikan pengakuan aset keuangan
pada saat hak kontraktual atas arus kas yang
berasal dari aset keuangan tersebut kadaluarsa
atau Grup mentransfer seluruh hak untuk
menerima arus kas kontraktual dari aset
keuangan dalam transaksi dimana Grup secara
substansial telah mentransfer seluruh risiko dan
manfaat atas kepemilikan aset keuangan yang
ditransfer. Setiap hak atau kewajiban atas aset
keuangan yang ditransfer yang timbul atau yang
masih dimiliki oleh Grup diakui sebagai aset atau
liabilitas secara terpisah.

Grup menghentikan  pengakuan liabilitas
keuangan pada saat liabilitas yang ditetapkan
dalam kontrak dilepaskan atau dibatalkan atau
kedaluwarsa.

Dalam transaksi dimana Grup secara subtansial
tidak memiliki atau tidak mentransfer seluruh
risiko dan manfaat atas kepemilikan aset
keuangan, Grup menghentikan pengakuan aset
tersebut jika Grup tidak lagi memiliki
pengendalian atas aset tersebut. Hak dan
kewajiban yang timbul atau yang masih dimiliki
dalam transfer tersebut diakui secara terpisah
sebagai aset atau liabilitas.

Dalam transfer dimana pengendalian atas aset
masih dimiliki, Grup tetap mengakui aset yang
ditransfer tersebut sebesar keterlibatan yang
berkelanjutan, dimana tingkat keberlanjutan
Grup dalam aset yang ditransfer adalah sebesar
perubahan nilai aset yang ditransfer.

. Saling Hapus

Aset dan liabilitas keuangan saling hapus dan nilai
neto dilaporkan dalam laporan posisi keuangan
konsolidasian jika, dan hanya jika, ada hak
hukum saat ini yang dilaksanakan untuk
mengimbangi jumlah yang diakui dan ada niat
untuk menyelesaikan secara neto, atau untuk
merealisasikan aset dan menyelesaikan liabilitas
secara bersamaan.

The Group derecognises financial assets when
the contractual rights of the cash flows arising
from the financial assets expire or the Group
transfers all rights to receive contractual cash
flows of financial assets in a transaction where
the Group has transferred substantially all the
risks and rewards of ownership of financial
assets. Any rights or obligations on the
transferred financial assets that arise or are
still owned by the Group are recognised as
assets or liabilities separately.

The Group derecognises financial liabilities
when the obligation specified in the contract is
released or canceled or expires.

In transactions in which the Group neither
retains nor transfers substantially all the risks
and rewards of ownership of financial assets,
the Group derecognises the assets if the Group
do not retain control over the assets. The rights
and obligations retained in the transfer are
recognised separately as assets and liabilities as
appropriate.

In transfers in which control over the asset is
retained, the Group continues to recognise the
assets to the extent of their continuing
involvement, determined by the extent to
which th Group are exposed to changes in the
value of the transferred assets.

7. Offsetting

Financial assets and liabilities are offset and the
net amount presented in the consolidated
statement of financial position if, and only if,
there is a legal right to offset the amounts and
intends either to settle on a net basis or to
realize the assets and settle the liabilities
simultaneously.
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g. Kas dan Bank g. Cash on Hand and in Banks

Kas dan bank merupakan bagian aset keuangan
dan tidak dapat dijadikan sebagai jaminan atas utang
atau pinjaman serta tidak dibatasi penggunaannya.

Setara kas yang dibatasi penggunaannya dan
dijadikan jaminan untuk fasilitas pinjaman disajikan
sebagai bagian dari “Aset keuangan lancar lainnya”.

. Piutang Usaha dan Piutang Non-Usaha

Piutang usaha dan piutang non-usaha merupakan
aset keuangan non-derivatif dengan jangka waktu
pembayaran yang tetap atau telah ditentukan serta
tidak diperdagangkan dalam pasar aktif.

Piutang usaha dan piutang non-usaha pada saat
pengakuan awal diakui pada nilai wajarnya
dan selanjutnya diukur pada biaya perolehan
diamortisasi. Dalam hal terjadi penurunan nilai,
kerugian penurunan nilai dilaporkan sebagai
pengurang dari nilai tercatat aset keuangan dan
diakui dalam laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain konsolidasian sebagai “Cadangan
kerugian penurunan nilai”.

Persediaan

Persediaan dinyatakan sebesar nilai yang terendah
antara biaya perolehan atau nilai realisasi neto.
Biaya perolehan ditentukan dengan menggunakan
metode rata-rata tertimbang. Penyisihan untuk
persediaan usang, jika diperlukan, ditentukan
berdasarkan hasil penelaahan terhadap keadaan fisik
persediaan pada akhir tahun. Biaya perolehan terdiri
dari biaya pembelian, biaya konversi dan biaya
lainnya yang timbul sampai persediaan berada dalam
kondisi dan lokasi saat ini.

Nilai realisasi neto adalah estimasi harga jual di
dalam kegiatan usaha biasa dikurangi beban-beban
penjualan variabel yang diterapkan dan dikurangi
biaya untuk menyelesaikan persediaan barang-
dalam-proses.

Beban Dibayar di Muka
Beban dibayar di muka diamortisasi dan dibebankan

pada operasi selama masa manfaatnya dengan
menggunakan metode garis lurus.

Cash on hand and in banks are part of
financial assets and are not pledged as collateral for
loans or other borrowings and are not restricted in
use.

Cash equivalents that are restricted in use and
pledged for loan facilities are presented as part of
“Other current financial assets”.

Trade and Non-Trade Receivables

Trade receivables and non-trade receivables are
non-derivative financial assets with fixed or
determinable repayment terms and are not traded
in active markets.

Trade receivables and non-trade receivables are
recognised at fair value upon initial recognition
and subsequently measured at amortized cost. In
the event of impairment, impairment loss
is reported as a reduction of the carrying
value of financial assets and recognised in the
consolidated statement of profit or loss
and other comprehensive income as "Allowance
for impairment losses".

Inventories

Inventories are stated at the lower of cost or net
realizable value. Cost is determined using the
weighted-average method. Provision for inventory
obsolescence, if necessary, is based on a review of
the status of physical inventories at the end of the
year. Cost comprises all costs of purchase, costs of
conversion and other costs incurred in bringing the
inventories to their present location and condition.

Net-realizable-value is the estimated selling price
in the ordinary course of business, less applicable
variable selling expenses and less cost to complete
for work-in-process inventories.

Prepaid Expenses
Prepaid expenses are amortized and charged to

operations over the periods benefited using the
straight-line method.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI
(Lanjutan)

YANG MATERIAL

k. Transaksi dengan Pihak Berelasi

Pihak-pihak yang dianggap berelasi dengan Grup
adalah orang atau entitas yang terkait dengan entitas

yang menyiapkan laporan keuangannya (dirujuk
sebagai “entitas pelapor”), sebagai berikut:
atau anggota keluarga terdekat

(1) Orang

mempunyai relasi dengan entitas pelapor jika
orang tersebut:

a.

b.

C.

memiliki pengendalian atau pengendalian
bersama atas entitas pelapor;

memiliki pengaruh signifikan atas entitas
pelapor; atau

personil manajemen kunci entitas pelapor
atau entitas induk entitas pelapor.

(2) Suatu entitas berelasi dengan entitas pelapor jika
memenuhi salah satu hal berikut:

a.

. entitas

entitas dan entitas pelapor adalah anggota
dari kelompok usaha yang sama (artinya
entitas induk, entitas anak, dan entitas anak
berikutnya terkait dengan entitas lain);

satu entitas adalah entitas asosiasi atau
ventura bersama dari entitas lain (atau
entitas asosiasi atau ventura bersama) yang
merupakan anggota suatu kelompok usaha,
yang mana entitas lain tersebut adalah
anggotanya;

kedua entitas tersebut adalah ventura
bersama dari pihak ketiga yang sama;

. satu entitas adalah ventura bersama dari

entitas ketiga dan entitas yang lain adalah
entitas asosiasi dari entitas ketiga;

tersebut adalah suatu program
imbalan pasca-kerja untuk imbalan kerja dari
salah satu entitas pelapor atau entitas yang
terkait dengan entitas pelapor. Jika entitas
pelapor adalah entitas yang
menyelenggarakan program tersebut, maka
entitas sponsor juga berelasi dengan entitas
pelapor;

entitas yang dikendalikan atau dikendalikan
bersama oleh orang yang diidentifikasikan
dalam paragraf 1;

orang yang diidentifikasi dalam sub-paragraf
(1) (a) memiliki pengaruh signifikan atas
entitas atau personil manajemen kunci
entitas (atau entitas induk dari entitas);
entitas, atau anggota dari kelompok yang
mana entitas merupakan bagian dari
kelompok tersebut, menyediakan jasa
personal manajemen kunci kepada entitas
pelapor atau kepada entitas induk dari entitas
pelapor.
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2. SUMMARY OF MATERIAL ACCOUNTING POLICIES
(Continued)

k. Transactions with Related Parties

Parties considered to be related to the Group are
those persons or entities related to the entity
whom preparing financial statements (referred to
as “reporting entity”), as follows:

(1) A person or family member has a relationship
with a reporting entity if that person:

a.

b.

C.

has control or joint control over the
reporting entity;

has significant influence over the reporting
entity; or

key management personnel of the reporting
entity or of the parent of the reporting

entity.

(2) An entity is related to the reporting entity if it
meets one of the following:

a.

the entity and the reporting entity are
members of the same business group (i.e.,
a parent, subsidiaries, and entities
associated with the next subsidiaries of
another entity);

one entity is an associate or joint venture of
the other entity (or an associate or joint
venture) of a member of a business group,
which the other entity is a member;

both entities are joint ventures of the same
third party;

one entity is a joint venture of a third entity
and the other entity is an associate of the
third entity;

the entity has a post-employment benefits
plan for the benefit of employees of either
the reporting entity or an entity related to
the reporting entity. If the reporting entity
is itself such a plan, the sponsoring
employers are also related entities to the
reporting entity;

entities controlled or jointly controlled by a
person identified in paragraph 1;

person identified in subparagraph (1) (a) has
significant influence over the entity or the
key management personnel of the entity (or
the entity's parent entity);

the entity, or any member of a group of
which it is a part, provides key management
personnel services to the reporting entity or
to the parent of the reporting entity.
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